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MOTTO
Vision without execution is just hallucination.

- Henry Ford

Life is like riding a bicycle. To keep your balance, you must keep
moving.

- Albert Eistein

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(QS. Ali Imran: 5).
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INTISARI

Alhadila, Cut Aja Natasya, 2018. “Unsur-Unsur Semiotika Pada Cerpen Remon
Karya Kajii Motojiro”, Skripsi, Sastra Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang.
Pembimbing Y uliani Rahma, S.Pd, M.Hum.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menemukan unsur-unsur semiotika
yang terkandung pada cerpen Remon. Penelitian ini berusaha menjelaskan makna
unsur-unsur semiotika yang ditemukan pada tanda-tanda ynag muncul pada cerpen
Remon.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu struktural dengan analisis
semiotika. Metode struktural digunakan untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik
cerpen Remon yang diteruskan pada analisis unsur semiotika.

Hasil dari penelitian ini adalah tokoh “watashi” yang menjadi tokoh utama
dalam cerpen Remon karya Kgjii Motojiro mengalami perasaan depresi akibat dari
tekanan hidup yang dialaminya. Tokoh “watashi” yang dulunya merupakan seorang
berada mengalami perubahan hidup. Sekarang iatidak punya apa-apa dan harus hidup
menumpang dengan teman-temannya. Tokoh “watashi” mengidap penyakit
tuberculosis dan mempunyai hutang ynag menumpuk. Hal ini yang menyebabkan
tokoh “watashi” depresi dan ingin pergi dari lingkungannya yang sekarang agar
terbebas dari kegjarang para penagih hutang. Tokoh “watashi” sering membayangkan
hal-hal yang tidak masuk akal yang dapat memberikannya perasaan bahagia melalui
khayalan-khayalannya tersebut. Melalui buah lemon, tokoh *“watashi” mengalami
titik balik dimana ia mendapatkan kembali semangatnya untuk menata kehidupannya
yang sekarang menjadi lebih baik.

Kata kunci: Cerita pendek, struktural, unsur semiotika.
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ABSTRACT

Alhadila, Cut Aja Natasya, 2018. "Unsur-Unsur Semiotika Pada Cerpen Remon
Karya Kgjii Motojiro". Thesis, Japan Literature, Diponegoro University, Semarang.
Supervisor Y uliani Rahma, S.Pd, M.Hum.

The purpose of writing this thesis was to found the elements of semiotics
contained in the Remon short story. This research attempts to explained the meaning
of semiotic elements that found in the signs that appear in the Remon short stories

The study used in research was structural method with semiotics analysis. The
structural method used to analyze intrinsic elements of short story of Remon which
passed on analysis of element semiotics

The results of this research was the character Watashi who became the main
character the Remon short story by kaiji Motojiro experiencing feelings of depression
resulting from the pressures of life he experienced. The character of Watashi who was
rich person is experiencing a life change. Now he had nothing and must live with his
friends. Watashi figures suffer from tuberculosis and have debts that accumulate.
That things to the depressed Watashi figure and wanted to leave his current
environment in order to be free from the pursuit of debt collectors. Watashi figures
often imagine things that did not make sense that could gave him a sense of happiness
through his fantasies. Through the lemon, the Watashi character has a turning point in
which he regains his spirits to organize be now better life.

Keyword: Short story, structural, element of semiotic.

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak akan pernah terpisah karena nilai-nila sastra terdapat
dalam kehidupan sehari-hari manusia. Kehidupan kita juga bisa menjadi sebuah karya
sastra. Sastra merupakan ilmu bebas yang tidak mempunya batas-batas patokan

dalam mengaplikasikannya.

Pengertian sastra menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah karya tulis
yang jika dibandingkan dengan tulisan lain memiliki ciri keunggulan, seperti keaslian,
keartistikan, keindahan dalam isi dan ungkapannya sedangkan karya satra merupakan

hasi| dari sastraitu sendiri.

Menurut Teeuw (1988:23) kata susastra yaitu berasal dari akar kata sas yang
dalam kata kerja turunan berarti “mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk atau
instruksi”, sedangkan akhiran tra menunjukkan “alat, sarana”. Kata sastra dapat

diartikan sebagal aat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi, atau pengajaran.

Berdasarkan jenisnya, karya sastra dibagi menjadi 3 yaitu: prosa, puisi, dan
drama. Ketiga karya sastra tersebut mempunyai ciri-ciri tersendiri dalam
penyajiannya. Bentuk prosa dalam sastra modern lebih dikenal dengan cerita fiksi.
Memang tidak semua karya prosa adalah fiksi, namun macam-macam karya prosa

dalam sastra modern seperti novel, novella, cerpen, merupakan cerita fiksi. Cerpen



adalah cerita yang pendek yang memusatkan diri pada satu situasi dan seketika.
Intinya adal ah konflik (biasanya kurang dari 10.000 kata) (Noor, 2009:27)

Salah satu bentuk karya sastra yang menampilkan cerita kehidupan manusia
adalah cerita pendek (disingkat: cerpen). Cerpen termasuk kedalam karya sastra yang
berbentuk cerita yang kebanyakan isinya merupakan karya fiksi. Karya fiksi adalah
karya rekaan yang tidak nyata dan hanya berupa imgjinasi atau khayalan seorang
pengarang.

Cerita pendek berasal dari anekdot, sebuah situasi yang digambarkan
singkat yang dengan cepat tiba pada tujuannya, dengan paralel pada tradis
penceritaan lisan (Mihardja, 2012:40). Secara substansi cerpen dan novel sama.
Bedanya hanya aspek panjangnya peristiwa, konflik, dan waktu penulisannya
(Kurniawa dan Sutardi, 2012:60)

Berdasarkan kutipan diatas, penulis menyimpulkan bahwa cerpen adalah
sebuah karya prosa fiksi yang pembacaan ceritanya tidak membutuhkan waktu yang
lama. Cerpen merupakan ceritafiksi yang relatif singkat dan langsung pada tujuannya.
Dalam bahasa Jepang cerpen biasanya dikenal dengan istilah Tanpen Shousetsu (JE i
/INEit). Pengertian Tanpen (%#f) adalah cerita pendek (cerpen) (Umesaotadao, 1989:
1360), sedangkan Shousetsu (/)>iit) adalah novel yang timbul sebagai suatu yang
menggambarkan tentang kejadian sehari-hari masyarakat, meskipun kejadian yang
tidak nyata, tetapi itu merupakan sesuatu yang dapat dipahami dengan prinsip yang

sama dalam kehidupan sehari-hari masyarakat (Takeo dalam Latifah, 2017:2).



Jadi, Tanpen Shousetsu secara garis besar menceritakan tentang kehidupan
sehari hari di dalam masyarakat. Walupun cerita fiksi, cerpen biasanya memiliki

tokoh utama manusia didalam ceritanya.

Daam penelitian ini penulis akan mengambil sebuah tema skripsi berjudul
Remon karya Kagjii Motojiro. Cerpen berjudul Remon karya Kgjii Motojiro (1901-
1932) ini adalah sebuah cerpen yang menceritakan tentang tokoh utama yang sedang
menderita suatu penyakit yang membuat ia merasa dirinya dilanda perasaan tidak
tenang sepanjang waktu yang mengakibatkan ia merasa cemas berkepanjangan dan
kehilangan minat/ketertarikan akan hal-hal yang dulu sangat ia sukai. Suatu malam ia
sedang berjalan-jalan dan berhenti di depan sebuah toko buah-buahan. la terpesona
dengan deretan buah-buahan yang tersusun rapi dan warna-warni yang terlihat dari
berbagai macam buah yang dipagjang di toko tersebut. Akhirnya ia pergi dengan
membeli sebuah lemon yang menarik perhatiannya. Warna kuning buah lemon dan
aroma kesegaran buah lemon tersebut telah menarik perhatiannya. la terus
memperhatikan dan menggenggam buah itu dengan sepenuh hati. Setelah itu ia
sampai di sebuah toko buku dan berencana meledakkan toko buku tersebut dengan
buah lemon yang ia beli. Akhirnya ia pergi dengan perasaan puas setelah

mel aksanakan apa yang ia rencanakan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk menganalisis makna

unsur-unsur semiotika yang terdapat dalam cerpen Remon hal ini disebabkan karena



dalam cerpen tersebut terdapat banyak kalimat yang tidak bisa dimaknai secara

denotatif sgja.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah yang akan dikaji
pada penelitian ini adalah
1. Apa sgja unsur-unsur semiotik yang terdapat dalam cerpen Remon karya
Kajii Motojiro?

2. Bagaimana makna yang terkandung didalam unsur-unsur semiotik tersebut?

1.3.Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan pokok permasalahan diatas yaitu
mengungkapkan apa sgja unsur-unsur semiotika yang muncul pada cerpen Remon
karya Kgjii Motojiro dan mengulas bagaimana makna unsur-unsur semiotika dalam

cerpen Remon karya Kgjii Motgjiro.

1.4.Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian cerpen ini ada dua yaitu manfaat teoretis
dan manfaat praktis. Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah pembaca dapat
menambah wawasan mahasiswa dalam melakukan penelitian dalam kajian semiotika

serta menjadi informasi dalam penelitian dimasa depan. Manfaat praktis dalam



penelitian ini agar pembaca dapat memahami cerpen Remon melalui penelitian

semiotika. Dan jugadapat menjadi rujukan penelitian lain yang sgjenis.

1.5.Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian in merupakan penelitian kepustakaan dimana data dan referensi diperoleh
dari sumber-sumber tertulis yang berkaitan dan berhubungan dengan objek formal
penelitian. Objek formal pada penelitian ini tertuju pada makna lemon dalam cerpen
Remon (1924) dengan pengkajian semiotika dan objek material penelitian ini yaitu

cerpen Remon karya Kgjii Motojiro (1901-1932).

1.6.Metode dan Tenik Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penulis
menggunakan tiga tahap yang berurutan, yakni: pengumpulan data, penganalisisan

data, dan penyajian hasil.

1. Metode dan Teknik Penyediaan Data
Penulis menggunakan metode pustaka dalam proses pengumpulan data, yaitu teknik
pengumpulan data dengan menggunakan sumber-sumber tertulis yang relevan dengan
masalah dalam pendlitian ini. Sumber-sumber data yang penulis gunakan dibagi
menjadi dua bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.Sumber data
primernya adalah cerpen Remon dan sumber data sekundernya adalah referensi-

referensi yang penulis perlukan untuk memperkuat penelitian tersebut.



2. Metode dan Teknik Analisis Data

Teknik lanjutan setelah mengumpulkan data adalah mengklasifikas data sesual
dengan permasalahan yang ada. Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah
menygjikan data yang akan dianalisis, mengelompokkan data berdasarkan unsur

intrinsik, dan mengumpulkan data berdasarkan pengkajian semiotika.

3. Metode dan Teknik Pemaparan Hasil Analisis
Penygjian dari hasil analisis data ini bersifat deskriptif, yaitu hanya semata-mata
berdasarkan data yang ada. Pada tahap andlisis, data tersebut diindentifikasi dan
diklasifikasikan berdasarkan fungsi dan peranan melalui kajian semiotika.
1.7.Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dalam empat (4)
bab sebagai berikut.

Bab | merupakan pendahuluan, yang berisi tujuh sub bab yaitu latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il berupa tinjauan pustaka dan kerangka teori. Pada bab ini berisikan
tentang penelitian-penelitian dan konsep-konsep dasar yang dijadikan acuan dalam
melakukan penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian dan teori dasar. Teori

yang digunakan adalah teori semiotika Charles Sander Pierce.



Bab Il adalah paparan analisis, yang diawali dengan penjelasan unsur
struktural, lalu diikuti dengan analisis makna unsur-unsur semiotika yang muncul
dalam cerpen Remon karya Kgjii Motojiro tersebut

Bab IV merupakan penutup, meliputi simpulan hasil dari keseluruhan analisis.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penulisan skripsi ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai tinjauan
pustaka untuk membantu memberikan gambaran tentang metode dan teknik yang
dipaka dalam penelitian yang mempunya permasalahan yang sama. Tinjauan
pustaka terhadap penelitian-penelitian sebelumnya juga ditujukan untuk menghindari

plagiarisme.

Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji unsur semiotika yang digunakan
sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah pertama, skrips yang disusun
oleh Risky Tyas Febriani dari Jurusan Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Diponegoro pada tahun 2015 dengan judul “lIkon Dan Indeks Dalam
Cerpen Shuuzanzu Karya Akutagawa Ryuunosuke”. Dalam penelitiannya Risky
menggunakan teori semiotika Carles Sander Peirce dan Ferdinan de Saussure untuk
menganalisis makna-makna tersirat yang terdapat pada cerpen Shuuzanzu karya
Akutagawa Ryuunosuke. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa makna
tersirat dalam cerpen Shuuzanzu karya Akutagawa Ryuunosuke berhubungan
dengan pengalaman pribadi pengarang saat pergi ke China dan pengarang mendapat

gagasan dari kisah lukisan “Gunung Fuchun”.

Persamaan penelitian karya Risky Tyan Febrini dengan penelitian penulis

adalah sama-sama menggunakan teori semiotika Charles Sander Peirce dan sama-



sama menggunakan cerpen sebagal objek material untuk dikaji. Risky menggunakan
cerpen Shuuzanzu karya Akutagawa Ryuunosuke untuk menemukan unsur semiotik
berupa ikon dan indeks sgja sedangkan penulis menggunakan cerpen Remon karya
Kajii Motojiro untuk menemukan unsur semiotika berupa ikon, indeks, dan simbol.
Rizky juga membagi penanda ikon menjadi dua yaitu ikon fisik dan ikon nonfisik,

sedangkan penulis tidak.

Tinjauan pustaka selanjutnya adalah skripsi yang disusun Amelia Anindya
Putri yang berjudul “Simbol dan Makna Dalam Cerpen Shiroi Boushi karya Aman
Kimiko”. Amelia Anindya Putri menggunakan teori semiotika untuk menemukan
simbol-simbol dan makna yang terkandung dalam cerpen Shiroi Boshi. Persamaan
karya Amelia Anindya Putri dan penulis adalah sama-sama menggunakan teori
Charles Sander Pierce dan sama-sama menggunaan cerpen sebagai objek yang dikaji.
Namun perbedaan karya Amelia Anindya Putri dengan penulis adalah Amelya hanya
mencari simbol dan makna yang terkandung dalam cerpen tersebut, sedangkan
penulis menggunakan teori Charles Sander Pierce untuk menemukan ikon, indeks dan

simbol dalam cerpen Remon.

Tinjauan pustaka yang terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh
Nurhalimah dengan judul “Analisis Simbol Dan Parafrase Tanka Bertemakan Musim
Dalam Hyakunin Isshu”. Nurhalimah menggunakan tanka yang bertemakan musim

yang berasal dari kumpulan seratus puisi Jepang (Hyakunin Isshu) sebagai objek



material untuk mengetahui apa saja simbol dan parafrase yang terdapat dalam tanka-

tanka tersebut.

Daam menganalisis simbol, Nurhalimah menggunakan teori semiotika
Charles Sander Peirce. Lalu ia juga membagi simbol kedalam dua jenis berdasarkan
cara perolehan dan cara penciptaannya. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa klasifikasi ssimbol berdasarkan perolehannya ada dua, yaitu blank symbol dan
private symbol. Sedangkan simbol berdasarkan penciptaannya ada lima yaitu:
fenomena binatang, fenimena ar, fenomena udara, fenomena tumbuhan dan

fenomena tanah.

Dari pendlitian tersebut penulis menyimpulkan bahwa perbedaan antara
penelitian yang dilakukan Nurhalimah dan penelitian penulis sama-sama
menggunakan teori semiotika Charles Sander Peirce dalam pengaplikasiannya.
Namun, Nurhalimah hanya mengkaji ssmbol ditambah dengan parafrase sedangkan
penulis mengkaji ikon, indeks, dan simbol. Perbedaann lainnya adalah Nurhalimah
menggunakan tanka sebaga objek material sedangkan penulis menggunakan cerpen

sebagai objek material yang akan dikaji.

Dari penjelasan di atas, jelas terlihat bahwa objek penelitian cerpen Remon
dengan menggunakan analisis semiotika yang akan dilakukan untuk menemukan ikon,

indeks dan simbol didalamnya, sgjauh ini belum pernah dilakukan.
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2.2 Kerangka Teori

Daam penelitian ini, penulis menggunakan satu landasan teori yaitu teori semiotika.
Teori semiotika digunakan sebagal dasar dari langkah awal menentukan unsur
semiotika yang terdapat dalam cerpen Remon serta untuk menetukan makna yang

terkandung dari unsur semiotik yang terdapat dalam cerpen Remon.

2.2.1 Teori Struktural

Sebuah karya sastra, fiksi atau puisi, menurut kaum Strukturalisme adalah sebuah
totalitas yang dibangun secara kohenrensif oleh unsur (pembangun)-nya.
Strukturalisme dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan karya yang
bersangkutan. Struktur karya sastra juga menyaran pada pengertian hubungan antar
unsur (intrinsik) yang bersifat timbal-balik, saling menentukan, saling mempengaruhi,
yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh. Nurgiyantoro (1995: 23),
memgungkapkan unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun
karya sastra itu sendiri. Analisis struktural karya sastra, yang dalam hal ini fiksi,
dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan
hubungan antarunsur intrinsik fiksi yang bersangkutan.

2211 Tema

Tema dalam sebuah karya sastra, fiksi, hanyalah merupakan salah satu dari sejumlah
unsur pembangun cerita yang lain, yang secara bersama membentuk sebuah
kemenyeluruhan. Bahkan sebenarnya, eksistensi tema itu sendiri amat bergantung

dari berbaga unsur yang lain. Hal itu disebabkan tema, yaitu notabene “hanya”
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berupa makna atau gagasan dasar umum suatu cerita, tak mungkin hadir tanpa unsur
bentuk yang menampungnya. Dengan demikian, sebuah tema baru akan menjadi
makna cerita jika ada dalam keterkaitannya dengan unsur-unsur cerita lainnya. Tema
sebuah cerita yang mungkin disampaikan secara langsung, melainkan “hanya” secara
implisit melalui cerita. Unsur-unsur cerita yang lain, khususnya yang oleh Stanton
dikelompokkan sebagai fakta cerita-tokoh, plot, latar- yang “bertugas” mendukung
dan menyampaikan tema tersebut. Tema merupakan dasar (umum) cerita, dan cerita
disusun dan dikembangkan berdasarkan tema. Tema “mengikat” pengembangan
cerita. Atau sebaliknya, cerita yang dikisahkan haruslah mendukung penyampaian
tema.

2.2.1.2. Alur

Alur atau plot adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa
sehingga menjalin suatu cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa
sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oelah para pelaku dalam suatu cerita,
alur atau plot juga merupakan salah satu unsur fiks yang penting, sebab kejelasan
tentang kaitan antar peristiwa yang dikisahkan secara linear, akan mempermudah
pemahaman pembaca terhadap cerita yang ditampilkan. Kejelasan plot dapat berarti
kejelasan cerita untuk dimengerti. Sebaliknya, plot sebuah karya fiksi yang kompleks,
ruwet, dan sulit dikenali hubungan kausalitas antarperisitiwanya, menyebabkan cerita
menjadi lebih sulit dipahami. Alur mempunyai macam-macam aur dan bagian-

bagian alur.
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1. Macam-macam alur

a. Alur Mau

Alur maju adalah jalan cerita yang menygjikan urutan yang dimulai dari tahap
perkenalan menuju tahap penyelesaian secara sistematis dan tidak mengacak. Alur

maju juga biasa disebut dengan alur progresif.

b. Alur Mundur

Alur mundur merupakan proses jalan cerita yang tidak berurutan. Pengarang
menuliskan cerita dengan diawali dengan konflik, selanjunya dengan penyelesaian
konflik, kemudian diakhiri dengan menceritakan kembali latar belakang konflik
tersebut.

c. Alur Campuran

Alur Campuran merupakan jenis kombinasi / gabungan dari alur maju dan alur
mundur. Pengarang menuliskan cerita secara berurutan, selanjutnya menyisipkan
kembali ceritadi masalalu.

2. Berikut bagian-bagian alur:

a. Tahap pengenalan (Eksposition) : Tahap ini dimunculkan sebuah cerita dengan
mengenal kan tokoh, situasi, latar, waktu, dan sebagainya.

b. Tahap peristiwa (Complication) : Tahap dimunculkannya suatu peristiwa sebagai
penggerak peristiwa.

c. Tahap muncul konflik (Rising Action) : Tahap dimunculkannya permasalahan

yang menimbulkan pertentangan dan ketegangan antar tokoh.
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d. Tahap konflik memuncak (Turning Point):Tahap permasalahan atau ketegangan
antartokoh.
e. Tahap penyelesaian (Resolution) : Tahap permasalahan mulai ada penyelesaian

menuju akhir cerita.

2.2.1.3. Tokoh dan Penokohan

Daam pembicaraan sebuah fiksi, sering dipergunakan istilah-istilah seperti tokoh dan
penokohan, watak dan perwatakan, atau karakter dan karakterisasi secara bergantian
dengan menunjuk pengertian yang hampir sama. Istilah-istilah tersebut, sebenarnya,
tak menyaran pada pengertian yang persis sama, atau paling tidak dalam tulisan ini
akan dipergunakan dalam pengertian yang berbeda, walau memang ada di antaranya
yang sinonim. Adaistilah yang pengertiannya menyaran pada tokoh cerita, dan pada
“teknik” pengembangannya dalam sebuah cerita.

2. Tokoh

Istilah *“tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita, misalnya sebagai jawab
terhadap pertanyaan: “Siapakah tokoh utama novel tersebut?” atau “Ada berapa orang
jumlah pelaku novel itu?”, atau “Siapakah tokoh protagonis dan antagonis dalam
novel itu?”. Dan sebagainya. Watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk pada sifat
dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada
kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan karakterisasi sering juga disamakan
artinya dengan karakter dan perwatakan--- menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh

tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah cerita. Atau seperti dikatakan oleh Jones
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(1968:33), penokohan adalah pelukisan gambaranyang jelas tentang seseorang yang
ditampilakn dalam sebuah cerita. Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiks dapat
dibedakan kedalam beberapa jenis penanaman berdasarkan dari sudut mana

penanaman itu dilakukan.

a  Tokoh Utamadan Tokoh Tambahan

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam cerita yang
bersangkutan. Karena tokoh utama paling banyak diceritakan dan selalu berhubungan
dengan tokoh-tokoh lain, ia sangat menetukan perkembangan plot secara keseluruhan.
b. Tokoh Protagonis dan Tokoh Antagonis

Jikadilihat dari peran-peran tokoh dalam pengembangan plot dapat dibedakan adanya
tokoh utama dan tokoh tambahan, dilihat dari fungs penampilan tokoh dapat
dibedakan kedalam tokoh protagonis dan tokoh antagonis.

c. Tokoh Sederhanadan Tokoh Bulat

Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan kedalam tokoh sederhana
(simple atau flat character) dan tokoh kompleks atau tokoh bulat (complex atau round
character). Tokoh sederhana, dalam bentuknya yang adli, adalah tokoh yang hanya
memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak yang tertentu sgja. Tokoh
bulat, kompleks, berbeda halnya dengan tokoh sederhana adal ah tokoh yang memiliki
dan diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian, dan jati

dirinya.
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2. Penokohan

Penggunaan istilah “karakter” sendiri dalam berbagai literatur bahasa Inggris
menyaran pada dua pengertian yang berbeda, yaitu sebagai tokoh-tokoh cerita yang
ditampilkan, dan sebagai sikap, ketertarikan, keinginan, emosi, dan prinsip moral
yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut (Stanton, 1965: 17). Dengan demikian, character
dapat berarti ,pelaku cerita” dan dapat pula berarti ,,perwatakan”. Tokoh cerita
(character), menurut Abrams (1981: 20), adalah orang yang ditampilkan dalam suatu
karya narartif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral
dan kecenderungan tertentu seperti yang diekpresikan dalam ucapan dan apa yang
dilakukan dalam tindakan. Dari kutipan tersebut juga dapat diketahui bahwa antara
seorang tokoh dengan kualitas pribadinya erat berkaitan dalam penerimaan pembaca.
Dalam hal ini, khususnya dari pandangan teori resepsi, pembacalah sebenarnya yang
memberi arti semuanya. Dengan demikian, istilah *“penokohan” lebih luas
pengertiannya daripada “tokoh” dan “perwatakan” sebab ia sekaligus mencakup
masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan ia bagaimana penempatan
dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang
jelas kepada pembaca.

Teknik pelukisan tokoh adalah secara garis besar teknik pelukisan tokoh dalam suatu
karya atau lengkapnya: pelukisan sifat, watak, tingkah laku, dan berbagai hal lain
yang berhubungan dengan jati diri tokoh dapat dibedakan kedalam dua cara atau

teknik, yaitu uraian (telling) dan teknik (showing) (Abrams, 1981:21).
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a.  Teknik Ekspositoris/Analitis

Seperti dikemukakan di atas, dalam teknik ekspositori yang sering juga disebut
sebagal teknik analitis, pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan memberikan
deskripsi uraian, atau penjelasan secara langsung. Atau teknik pelukisan watak secara
langsung/eksplisit.

b. Teknik Dramatik

Penampilan tokoh cerita dalam teknik dramatik, artinya mirip dengan yang
ditampilkan pada drama, dilakukan secara tak langsung. Artinya, pengarang tidak
mendeskripsikan secara eksplisif sifat dan sikap serta tingkah laku tokoh. Percakapan
yang dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita biasanya juga dimaksudkan untuk
menggambarkan sifat-sifat tokoh yang bersangkutan. Atau teknik pelukisan watak

secaratidak langsung/implisit.

2.2.1.4. Latar

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan (Abrams, 1981:175). Latar memberikan pijakan cerita secara
konkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca,
menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi.
Pembaca, dengan demikian, merasa dipermudah untuk *“mengoperasikan” daya
imgjinasinya, di samping dimungkinkan untuk berperan serta secara kritis

sehubungan dengan pengetahuannya tentang latar. Pembaca dapat merasakan dan
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menilai kebenaran, ketepatan, dan aktualisasi latar yang diceritakan sehingga merasa

lebih akrab.

1. Latar Tempat

Latar tempat menyaran pada lokas terjadinya peristiwva yang diceritakan dalam
sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat
dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokas tertentu tanpa nama jelas.
Tempat-tempat yang bernama adalah tempat yang dijumpa dalam dunia nyata,
misalnya Magelang. Tempat dengan inisia tertentu, biasanya berupa huruf awal
(kapital) nama suatu tempat, juga menyaran pada tempat tertentu, tetapi pembaca
harus memperkirakan sendiri, misalnya kota M. Latar tempat tanpa nama jelas
biasanya hanya berupa penyebutan jenis dan sifat umum tempat-tempat tertentu,
misalnya desa. Deskripsi tempat secarateliti dan reaistisini penting untuk mengesani
pembaca seolah-olah hal yang diceritakan itu sungguh-sungguh ada dan terjadi, yaitu
tempat (dan waktu). Latar tempat terbagi menjadi dua yaitu, latar netral dan latar
tipikal. Latar netral (neutral setting) bersifat umum, tidak menonjolkan sifat khas
tertentu yang menonjol dari sebuah latar. Jika latar itu dipindahkan, maka tidak akan
mempengaruhi pemplotan dan penokohan. Sedangkan latar tipikal menonjolkan sifat
khas latar tertentu, baik yang menyangkut unsur tempat, waktu, maupun sosial. Lihat

pada karya-karya yang mengandung warna lokal.
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2. Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut biasanya
dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan
dengan peristiwa sgjarah. Pengetahuan dan persepsi pembaca terhadap waktu sgjarah
itu kemudian dipergunakan untuk mencoba masuk ke dalam suasana cerita. Pembaca
berusaha memahami dan menikmati cerita berdasarkan acuan waktu yang
diketahuinya yang berasal dari luar cerita yang bersangkutan. Adanya persamaan
perkembangan dan atau kesgaanan waktu tersebut juga dimanfaatkan untuk
mengesani pembaca seolah-olah cerita itu sebagai sungguh-sungguh ada dan terjadi.
Tanpa kejelasan (urutan) waktu yang diceritakan, orang hampir tak mungkin menulis
cerita khususnya untuk cerita yang ditulis dalam bahasa-bahasa yang mengenal tenses
seperti bahasa Inggris. Dalam hubungan ini, kejelasan masalah waktu menjadi lebih
penting daripada kejelasan unsur tempat (Genette, 1980: 215). Hal itu disebabkan
orang masih dapat menulis dengan baik walau unsur tempat tak ditunjukkan secara
pasti, namun tidak demikian halnya dengan pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan
sebagal sarana pengungkapannya. Latar waktu harus juga dikaitkan dengan latar
tempat (juga: sosia) sebab pada kenyataannya memang saling berkaitan. Keadaan
suatu yang diceritakan mau tidak mau harus mengacu pada waktu tertentu karena

tempat itu akan berubah sejalan dengan perubahan waktu.
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4. Latar Sosia
Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial

masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan
sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks. Ia
dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara
berpikir dan bersikap, dan lain-lain yang tergolong latar spritual seperti dikemukakan
sebelumnya. Di samping itu, latar sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh
yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah, atau atas. Latar sosial berperanan
menentukan apakah sebuah latar, khususnya latar tempat, menjadi khas dan tipikal atau
sebaliknya bersifat netral. Dengan kata lain, untuk menjadi tipikal dan lebih fungsional,
deskripsi latar tempat harus sekaligus disertai deskripsi latar sosial, tingkah laku
kehidupan sosial masyarakat di tempat yang bersangkutan. Latar sosial merupakan
bagian latar secara keseluruhan. Jadi, ia berada dalam kepaduannya dengan unsur latar
yang lain, yaitu unsur tempat dan waktu. Ketiga unsur tersebut dalam satu kepaduan jelas
akan menyaran pada makna yang lebih khas dan meyakinkan daripada secara sendiri-
sendiri. Ketepatan latar sebagai salah satu unsur fiksi pun tak dilihat secara terpisah dari
berbagai unsur yang lain, melainkan justru dari kepaduan dan koherensinya dengan

keseluruhan.

2.2.1.5. Amanat
Amanat adalah pesan mora yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca berupa
nilai- nilai luhur yang dapat dijadikan contoh atau teladan. Penyampaian pesan selalu

didasarkan tema dan tujuan yang telah ditetapkan penulis pada saat menyusun
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rancangan cerita. Pesan atau amanat dalam sebuah tulisan tidak selalu tersurat (jelas),
tapi bisajuga tersirat (tersembunyi). Amanat tersurat adalah amanat yang dijelaskan
dalam kata-kata sebuah tulisan. Sedangkan, amanat tersirat adalah amanat yang tidak
dijelaskan secara tertulis, tetapi dapat diketahui pembaca melalui alur cerita dalam
tulisan. Amanat atau moral dalam cerita menurut Kenny (melalui Nurgiyantoro,
1995:; 321), biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan
gjaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil (dan ditafsirkan) lewat
cerita yang bersangkutan oleh pembaca. la merupakan “petunjuk” yang sengaja
diberikan oleh pengarang tentang berbagai ha yang berhubungan dengan masalah

kehidupan, seperti sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan.

2.2.2. Pengertian Semiotika

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk menggji tanda. Tanda-tanda
adalah perangkat yang kita pakal dalam upaya berusaha mencari jalan didunia ini.
Semiotika,atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelgari

bagai mana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things) (Sobur 2004:15).

Semiotik adalah ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan tanda, baik cara berfungsinya, hubungan dengan
tanda lain, serta pengiriman dan penerimaan oleh mereka yang menggunakannya
(Zoest, 1996:5). Tanda-tanda (signs) adalah basis dari seluruh komusikasi (Littlejohn,

1996: 64).
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Dapat disimpulkan bahwa semiotik adalah ilmu yang mempelgjari system,
aturan dan konvensi yang memungkinkan agar tanda-tanda tersebut memiliki makna.
Dalam berkomunikasi tidak hanya dengan Bahasa lisan sgja, namun dengan tanda
juga dapat berkomunikasi. Kajian semiotika sampai sekarang telah membedakan dua

jenis semiotika, yakni semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi (Eco 1979: 8).

2.2.2.1. Semiotika Sastra

Semiotika sastra adalah salah satu contoh pengaplikasian semiotika komunikasi.
Daam ilmu sastra, sebuah karya dengan unsur semiotik dapat dilihat sebagai sebuah
tanda. Wawasan semiotika dalam studi sastra memiliki tiga asumsi (Aminuddin,
1997:77). Karya sastra adalah ggjala komunikas yang berkaitan dengan pengarang,
wujud tanda sebagai system tanda, dan pembaca yang merupakan salah satu bentuk
penggunaan system tanda yang memiliki struktur dalam tata tingkat tertentu dan juga
merupakan fakta yang harus direkonstruksikan pembaca sgjalan dengan dunia

pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya.

Penelitian sastra dengan pendekatan semiotika itu sesungguhnya merupakan
lanjutkan dari pendekatan strukturalisme (Pradopo, 1995: 118). Strukturalisme tidak
dapat dipisahkan dengan semiotika karena karya sastra merupakan bagian dari
struktur tanda-tanda yang bermakna. Karya sastra tidak dapat dimengerti secara

optimal tanpa mempehatikan system tanda dan maknanya.
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Dalam pendlitian sastra dengan menggunakan pendekatan semiotika, tanda
yang berupa indekslah yang paling banyak dicari, yaitu berupa tanda-tanda yang
menunjukkan hubungan sebab-akibat (Sobur,2009: 143). Dalam penokohan seorang
polis misalnya, dicari tanda-tanda yang memberikan indeks bahwa sang tokoh itu
adalah polisi. Si “X” itu disebut-sebut sebagai seorang polisi karena ia selau
menggunakan seragam kepolisian atau membawa senjata yang biasa digunakan oleh
seorang polisi. Peneliti harus menentukan konvensi-konvensi apa sga yang
memungkinkan karya sastra mempunyai makna karena studi semiotika sastra adalah
usaha untuk menganalisis system tanda-tanda yang ada dalam suatu karya sastra

tersebut.

Semiotika memiliki dua tokoh yang sangat penting yaitu Ferdinand de
Saussure (1857-1913) dan Charles Sander Pierce (1939-1914) (Rokhmansyah, 2014:
93). Gagasan mereka selain membentuk kerangka dasar untuk mendeskripsikan dan
mengklasifikasikan tanda, juga untuk menerapkan semiotik pada studi system

pengetahuan dan budaya (Danesi, 2012: 29)

2.2.2.2. Semiotika Charles Sander Pierce

Teori yang digunakan penulis dalam pengkajian ini adalah teori semiotik Charles
Sander Pierce. Charles Sander Pierce memahami bagaimana manusia itu bernaar,
hingga sampa pada akhirnya ia yakin bahwa manusia berpikir dalam tanda
(Rokmansyah, 2014: 98). Charles Sander Pierce menandaskan bahwa tanda-tanda

berkaitan dengan objek-objek yang menyerupainya, keberadaannya memiliki
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hubungan sebab-akibat dengan tanda-tanda atau arena ikatan konvensional dengan

tanda-tanda tersebut (Sobur, 2009: 31-34).

Daam semiotika, Charles Sander Pierce melihat tanda, acuannya dan
penggunanya sebagai tigatitik dalam segitiga (Triangle). Charles Sander Pierce yang
dipandang sebaga pendiri semiotika Amerika menjelaskan modelnya secara
sederhana yaitu tanda sebagai sesuatu yang dikaitan oleh seseorang dalam beberapa
hal atau kapasitas dan seringkali mengulang-ulang pernyataa bahwa secara umum
tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang. Tanda menunjukkan kepada
seseorang, yakni menciptakan dibenak orang tersebut suatu tanda yang lebih

berkembang. Tanda itu disebut Interpretant dari tanda-tanda pertama.

Makna tanda menurut Pierce adalah mengemukakan sesuatu. la menyebutnya
dengan sign atau representament, dan acuannya disebut dalam bahasa inggris
dengan object. Jadi, suatu tanda pasti akan mengacu pada satu acuan. Setelah
tanda dihubungkan dengan acuannya, maka akan muncul tanda yang baru
yang disebut interpretant (Nurgiantoro, 1994:41).
Charles Sander Pierce membedakan hubungan tanda dengan acuannya menjadi tiga,
yaitu dengan istilah ikon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan sebab-akibat,

dan symbol untuk asosiasi konvensional (Sobur, 2003: 34).

Perbedaan ikon, indeks dan simbol dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.

Tabel 1 Bagan Trikotomi Charles Sander Pierce (hubungan tanda dengan objeknya)

yang dijelaskan Sobur (2009: 34)

Tanda Ikon Indeks Simbol
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Hubungan | Tanda dirancang untuk | Tanda dirancang | Tanda dirancang untuk
tanda merepresentasikan sumber | untuk menyandikan sumber
dengan melal ui mengindikasikan acuan melalui kesepakatan
acuannya | simulasi/persamaan sumber acuan atau | atau persetujuan
(artinya,sumber acuan | saling
dapat dilihat, didengar,dsb) | menghubungkan
sumber acuan
Ditandai Persamaan (kesamaan) Hubungan sebab | Konvensi
dengan akibat
Contoh Gambar-gambar  patung, | Asap/api, gegjala | Tanda dirancang untuk
tokoh besar, foto Ronald | penyakit, bercak | menyandikan sumber
Reagen, onomatopea,dst. merah/campak, jari | acuan melalui kesepakatan
yang menunjuk kata | atau persetujuan
keterangan di sini, di
sana kata ganti : aku,
kau, ia,dst.
Proses Dapat dilihat Dapat diperkirakan Konvens

Berdasarkan klasfikas di atas, dapat disimpulkan hal-hal sebagal berikut:

Ikon adalah hubungan antara objek atau acuan yang menunjukkan suatu
kemiripan. Seringkali terlihat dalam tanda-tanda visual misalnya sebuah patung dapat
dikatakan sebagai ikon, foto atau gambar orang yang terkenal juga dapat dikatakan
ikon, dan tulisan P dicoret dijalanan dapat juga dikatakan ikon yang berarti dilarang
parkir didaerah yang dimaksud. Pada dasarnya ikon merupakan suatu tanda yang

menggambarkan ciri sesuatu meskipun sesuatu yang dijadikan objek acuannya tidak

tertera.
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Indeks adalah tanda yang memiliki hubungan sebab-akibat dengan apa yang
diwakilinya. Atau bisa juga disebut tanda sebagai suatu bukti. Contohnya: Di suatu
daerah terlihat kepulan asap hitam, akan menunjukkan bahwa didaerah tesebut sedang
terjadi kebakaran. Penanda indeks ini disebut dengan indeks bencana. Dapat juga
dilihat dijalan terlihat kerumunan orang-orang yang berkumpul, mobil yang hancur
dan polisi. Mobil yang hancur merupakan penandaindeks di tempat tersebut baru sgja
terjadi kecelakaan lalu lintas. Proses penandaan indeks dapat diperkirakan menurut

pengetahuan pendliti.

Simbol merupakan tanda berdasarkan konvensi, peraturan atau perjanjian
yang telah disepakati bersama sebelumnya. Simbol dapat dipahami artinya jika telah
ada kesepakatan bersama mengenai makna dari simbol tersebut. Contohnya penanda
simbol dapat dilihat pada jilbab pada umat muslim. Bagi umat muslim diseluruh
dunia jilbab merupkan lambang umat muslim untuk perempuan menutup auratnya.

Namun bagi pemeluk agama lainnya jilbab hanya kain penutup kapala sgja.

Meski begitu dalam praktiknya, proses penandaan tidak dapat dilakukan
secara mutually exclusive sebab dalam konteks-konteks tertentu ikon dapat
menjadi simbol. Banyak simbol yang berupa ikon. Disamping menjadi indeks,
sebuah tanda sekaligus juga berfungsi sebagai simbol (Hamad, 2004: 17)

Peirce menyebut tanda sebagai representamen dan konsep, benda, gagasan,
dan seterusnya, yang diacuinya sebagal objek. Makna (impresi, kogitasi,
perasaan, dan seterusnya) yang kita peroleh dari sebuah tanda oleh Peirce
diberi istilah interpretan. Tigadimensi ini selalu hadir dalam signifikasi. Oleh
karena itu, Peirce memandang sebagai sebuah struktur triadik (Danesi, 2012:
32).
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Dalam sudut pandang Charles Sander Pierce, proses signifikan bisa sga
menghasilkan rangkaian hubungan yang tidak berkesudahan. Sehingga sebuah
interpretant dapat menjadi representamen, akan menjadi interpretan lagi, dan akan

menjadi representamen lagi dan akan begitu seterusnya.

1. lkon

Ikon merupakan tanda yang menggambarkan ciri utama sesuatu meskipun sesuatu
sebagal objek acuan tersebut tidak tertera. Ikon banyak ditemukan dalam wilayah
representasi manusia. Seperti foto, patung dan lukisan merupakan wujud objek ikon

yang diciptakan agar mirip dengan objek acuannya secara visual.

Ikon adalah suatu benda fisik (dua atau tiga dimensi) yang menyerupai apa
yang direpresentasikannya. Representasi ini ditandai dengan kemiripan.
Misalnya, foto Megawati adalah ikon Megawati. Gambar Amien Rais adalah
ikon Amien Rais. Ikon bisa berupa benda, warna, gegaa sosia, maupun
sesuatu yang sering disebut sehingga dianggap penting (Santosa, 1993: 12).

Zoest mengurai ikon dalam tiga macam perwujudan : (1) ikon spasial atau
topologis, yang ditandai dengan adanya kemiripan antara ruang/profil dan
bentuk teks dengan apa yang diacunya; (2) ikon relasional atau diagramatik
dimana terjadi kemiripan antara hubunga dua unsure tekstual dengan
hubungan dua unsure acuan, dan (3) ikon metafora, di sini bukan lagi dilihat
adanya kemiripan antara tanda dan acuan, namun antara dua acuan : kedua-
duanya diacu dengan tanda yang sama; yang pertama bersifat langsung dan
yang kedua bersifat tak langsung. Biasanya dalam konteks seni, ikon ini
muncul dalam parable, alegori atau kisah metafisis (Dahana dalam Sobur,
2004 : 158)

Pandangan Pierce tentang ikon pengertiannya relatif sama dengan istilah
simbol dalam wawasan Saussure. Hal ini ditegasan Eco, “Saussure called symbols

what Pierce called icons” (dalam Sobur, 2004 : 158).
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2. Indeks

Indeks adalah tanda yang hadir akibat terdapatnya hubungan ciri acuan yang sifatnya
tetap contohnya kata api memiliki indeks asap. Hubungan indeksikal antar api dengan
asap terjadi karena terdapatnya hubungan yang bersifat tetap. Masing masing kata
indeks memiliki ciri utama secara individu. Ciri yang satu dengan yang lainnya
berbeda dan tidak dapat saling menggantikan. Ciri utama api misanya berbeda

dengan asap.

Indeks bisa ditemukan ketika dalam suatu teks terdapat tanda yang memiliki
sifat nyata, berurutan, dan mengisyaratkan sesuatu. Apabila suatu tanda sudah lazim
digunakan oleh masyarakat secara konvensional, maka tanda tersebut bisa dikenali
sebagai simbol (Santosa, 1993: 12).

Menurut Charles Sander Pierce daam Danes (2012: 37), indeks dibagi
menjadi tigajenis dasar yaitu :

- Indeks ini mengacu pada lokasi spasial (ruang) sebuah benda, mahluk dan
peristiwva dalam hubungannya dengan pengguna tanda. Tanda yang dibuat
dengan tangan seperti jari yang menunjuk, kata penjelas seperti atau , kata
keterangan seperti atau , dan figur seperti anak panah, semuanya
merupakan contoh-contoh indeks ruang.

- Indeks ini saling menghubungkan benda-benda dari segi waktu. Kata

keterangan seperti atau grafik garis waktu yang melambangkan poin-poin
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waktu yang terletak di kiri dan kanan satu sama lain, dan tanggal di
kalender, semuanya merupakan contoh indeks temporal.

- Indeks ini saling menghubungkan pihak-pihak yang ambil bagian dalam
sebuah situasi. Kata ganti orang atau kata ganti tak tentu adalah contoh
indeks orang.

3. Simboal

Secara etimologis, simbol (symbol) berasal dari kata Yunani “sym-ballein” yang
berarti melemparkan Bersama suatu (benda, perbuatan) dikaitan dengan suatu ide.
Simbol dalam pandangan Pierce dalam istilah sehari-hari lazim disebut kata (word) ,
nama (name), dan label (label). Sebab itu tidak mengherankan apabila pengertian
tanda, simbol, maupun kata seringkali tumpang tindih. Seperti halnya Pierce, Ogden
dan Richards juga menggunakan istilah simbol dengan pengertian yang kurang lebih

sama dengan simbol dalam wawasan Pierce.

Daam pandangan Ogden dan Richards, ssmbol memiliki hubungan asosiatif
dengan gagasan atau referens serta referen atau dunia acuan. Sebagaimana dalam
wawasan Pierce, hubungan ketiga butir tersebut bersifat konvensional (Aminuddin,

1997:205-206).

Simbol memiliki hubungan asosiatif dengan gagasan atau refrensi serta
referen atau dunia acuan. Sebagaimana dalam wawasan Charles Sander Pierce,

hubungan ketiga hal tersebut bersifat konvensional. Hubungan antara simbol, thought

29



of reference (pikiran atau referens), dengan referent (acuan) dapat dgambarkan

melalui bagan semiatic triangle sebagai barikut:

Pikiran atau referens

simbol acuan

Gambar 1 Semiotic Triangle Ogden dan Richards
Sumber : Aminuddin dalam Sobur. 2004. Semiotika Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rogjakarya, him. 159

Berdasarkan bagan diatas dapat dijelaskan bahwa pikiran merupakan
perantara antar ssimbol dengan acuannya. Atas dasar pemikiran itu pula menghasilkan
penggambaran maupun konseptualisasi acuan simbolik. Dengan demikian gambaran
hubunga antara tanda kebahasaan berupa kata ataupun kalimat dengan dunia acuan

yang membuahkan satuan pengertian tersebut.

Simbol adalah bentuk yang menandal sesuatu diluar perwujudan bentuk
simbolik itu sendiri. Simbol tidak dapat disikapi secara isolatif, atau terpisah dari

hubungan asosiatif dengan simbol lainnya.

Pada dasarnya simbol dapat dibedakan menjadi tigajenis, yaitu simbol-simbol
universal yang berkaitan dengan arketipos, simbol kultura yang
dilatarbelakangi oleh suatu kebudayaan tertentu, dan simbol individual yang
biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks keseluruhan karya seorang
pengarang (Hartoko & Rahmanto dalam Sobur, 2009: 157).

Salah satu cara yang digunakan para ahli untuk membahas lingkup makna
yang lebih besar ini adalah dengan membedakan antara makna denotatif
dengan makna konotatif. Makna denotatif pada dasarnya meliputi hal-hal
yang ditunjuk oleh kata-kata (yang disebut sebagai makna referensial). Makna
denotatif suatu kata ialah makna yang biasa kita temukan dalam kamus.
Sebagai contoh, di dalam kamus, kata mawar berarti ‘sejenis bunga’.
Sedangkan makna konotatif ialah makna denotatif ditambah dengan segala
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gambaran, ingatan, dan perasaan yang ditimbulkan oleh kata mawar itu
(Sobur, 2004: 262-263).

Pembedaan makna denotatif dan konotatif biasanya digunakan dalam proses
penandaan simbol. Salah satu cara yang digunakan para ahli untuk membahas lingkup
makna yang lebih besar ini adalah dengan membedakan antara makna denotatif

(denotasi) dan maknakonotatif (konotasi).

Denotasi adalah hubungan yang digunakan di dalam tingkat pertama pada
sebuah kata yang secara bebas memegang peranan penting di dalam ujaran (Lyons
dalam Sobur, 2004: 263). Makna denotasi bersifat langsung, yaitu makna khusus
yang terdapat dalam sebuah tanda, dan pada intinya dapat disebut sebagai gambaran
sebuah petanda (Berger dalam Sobur, 2004: 263). Makna denotatif suatu kata adalah
ialah makna yang biasa kita temukan dalam kamus. Sebagai contoh, di dalam kamus

kata hitam berarti warna dasar.

Jika denotasi sebuah kata adalah definisi objektif kata tersebut, maka konotasi
sebuah kata adalah makna subjektif atau emosionanya (DeVito dalam Sobur, 2004:
263). Ini sgaan dengan pendapat Arthur Asa Berger yangmenyatakan bahwa kata
konotasi melibatkan simbol-simbol, historis, dan ha-hal yang berhubungan dengan
emosiona (Berger dalam Sobur, 2009: 263).

Konotasi adalah kata yang mempunyai makna tambahan bagi makna
denotatifnya. Seperti pada kata hitam yang berarti warna dasar pada makna

denotatifnya, maka kata hitam bila dikaji dari makna konotatifnya dapat ditambah
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gambaran, ingatan dan perasaan yang ditimbulkan oleh kata hitam tersebut. misalnya
makna konotasi hitam adalah pengganti untuk keadaan yang buruk.

Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna
emotif, atau makna evaluatif (Keraf dalam Sobur, 2009: 266). Makna konotatif
sebuah kata dipengaruhi dan ditentukan oleh dua lingkungan, yaitu lingkungan
tekstual dan lingkungan budaya (Sumardjo dan Saini dalam Sobur, 2009: 266)

Lingkungan tekstual yaitu semua kata dalam paragraf dan karangan yang
menentukan makna konotatif itu. Sedangkan pengaruh lingkungan budaya menjadi
jelas terlihat apabila kita meletakkan kata tertentu dalam lingkungan budaya yang
berbeda. Sebagai contoh, kata teratai bagi umumnya bangsa Indonesia hanya
mengandung makna keindahan dari salah satu jenis bunga sgja. Akan tetapi bagi
bangsa India, makna bunga teratai mengandung simbolisme agama yang dalam bagi
pemeluk agama Hindu dan Budha.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa makna denotatif berlaku umum,
sedangkan makna konotatif bersifat subjektif karena terdapat pergeseran makna dan
penambahan rasa serta nilai-nilai tertentu.

Berdasarkan uraian mengenai ikon, indeks dan simbol serta makna konotasi
dan denotasi yang tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk menemukan ikon,
indeks dan simbol tergantung pada kepekaan pembaca. Hal yang terpenting adalah
pembaca mampu membedakan unsur-unsur dan gejala-ggjaa tekstual yang dapat
dianggap sebagai tanda yang bermakna. Maka pembacalah yang bertugas

memberikan makna-makna yang terdapat dalam sebuah karya sastra.
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BAB 111

UNSUR-UNSUR SEMIOTIKA DALAM CERPEN REMON [#E#]
KARYA KAJII MOTOJIRO

3.1. Sinopsis Cerpen Remon

Remon merupakan salah satu cerpen karya Kgjii Motojiro yang diterbitkan pertama
kali pada tahun 1925. Remon bercerita tentang tokoh “watashi” yang merasakan
sesuatu yang aneh pada dirinya, sesuatu yang biasanya tidak ia alami, tetapi ini juga
bukan karena penyakit tuberculosisnya. Bukan penyakitnya yang membuatnya tiba-
tiba tidak tertarik lagi pada hal-hal yang gemerlap seperti kehidupan kota besar dan
kebiasaannya berbelanja di department store melainkan sesuatu aneh yang tiba-tiba
datang. Kini tokoh “watashi” lebih menyukai kedamaian dalam hidupnya yang
membuatnya tenang, bukan lagi tentang harta benda seperti kesukaannya dahulu.
Tetapi, tokoh “watashi” sering teringat tentang kenangan-kenangan bersama ayahnya
dulu. Masa-masa dimana hidupnya masih serba ada. Kini ia hanya memiliki uang dua
atau tiga sen sgja, tapi hal itu sudah cukup membuatnya terhibur.

Karena keadaannya yang sekarang bahkan ia harus tinggal menumpang dari
kos teman yang satu ke teman yang lainnya. Tokoh “watashi” hanya bisa
menghabiskan waktunya dengan berjalan-jalan keliling kota sgja. Ketika ia berjalan-
jaan, ia melihat toko buah kecil dan tidak mewah sama sekali, nhamun ia melihat
buah-buahan diletakkan dengan posisi yang rapi. Hal itu yang membuat tokoh aku

semakin penasaran untuk masuk ke dalam. Ketika masuk ia melihat buah lemon.
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Buah yang membuatnya tiba-tiba merasakan kegembiraan yang luar biasa. Beban
yang selamaini iarasakan seakan-akan menghilang begitu sgja, penyakit akutnya pun
seakan-akan menghilang. Kesgjukan dari buah lemon membuatnya segar kembali.

Sensasi buah lemon benar-benar membuatnya bangkit kembali dari keterpurukannya.
Kemudian ia pergi ke toko buku dan membuat kastil dari buku yang dibacanya dan
meletakan lemon diatasnya. Sejak saat itu, ia bertekad mengubah hidupnya yang kini
miskin menjadi lebih baik lagi. la semakin bersemangat mengejar impiannya kembali

dan mau melakukan hal-hal baru untuk masa depannya.

Isi cerita cerpen Remon menggambarkan kenyataan hidup yang rumit.
Seseorang yang dulunya mempunyai kehidupan yang serba ada dan berkecukupan
berbalik hingga sama sekali tidak mempunyai apa-apa dan harus hidup menumpang
dimana-mana. Dan ia tidak mau mengakui semua itu yang menyebabkan keresahan

yang dialaminya selamaini.

3.2. Unsur-unsur struktural dalam cer pen Remon

3.2.1. Tema

Cerpen Remon mengangkat tema tentang depresi seseorang akibat tekanan hidup
yang dideritanya. Hal ini dapat dilihat dari awa hingga akhir cerita. Di awal cerita
dikisahkan bahwa tokoh “watashi” mendapatkan sebuah perasaan aneh yang masuk
ke dalam relung jiwanya. Perasaan aneh tersebut membuatnya tidak nyaman untuk
berada di suatu tempat dalam waktu yang lama dan akhirnya membuat |a berkeliaran

di jalanan tanpa henti.Hal tersebutterlihat pada kutipan berikut.
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Ini tidak begitu menyenangkan. Ini semua bukan kesalahan tuberculosis dan
gangguan saraf. Atau juga akibat hutang yang menumpuk bagaikan nyeri
punggung. Ini adalah zat yang tidak dapat diidentifikasikan tadi.

(Purnomo; 2009: 112-113)

Sambil menyusuri jalanan ia mengenang hal-hal yang menjadi kesukaannya
dan kehidupan masa lalunya yang menyenangkan. Bahkan tokoh “watashi” sempat
berharap untuk pergi ke suatu tempat yang jauh di mana tidak ada seorang pun yang

mengenalinya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.
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Kadang-kadang, samba menyusuri jalanan itu aku membayangkan untuk lari
dari Kyoto menuju kekota yang sangat jauh dimana tidak seorang pun
mengenaliku, mungkin ke Sendai atau Nagasaki. Yang terpenting adalah
kedamaian.

(Purnomo; 2009: 114-115)
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Waktu itu pikiranku kembali mengembara kemana-mana. Aku merasa ada
yang mengejar-ngejar diriku.

(Purnomo; 2009: 118-119)

Di pertengahan cerita, perasaan tokoh “watashi” mulai mengalami perubahan.

Perasaan aneh yang dialami tokoh “watashi” menghilang dan berganti menjadi
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perasaan gembira saat tokoh “watashi” memiliki buah lemon seakan-akan

menemukan sesuatu yang selamaiini ia cari. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.
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Entah kenapa, sgak menggenggam lemon itu aku merasakan kegembiraan
yang luar biasa. Beban berat yang menekan jiwaku selama ini seakan-akan
menjadi ringan. Suatu gejaa pertentangan yang aneh, mungkin, tapi memang
nyata. Penyakit akut dalam kepalaku ini seakan-akan berhasil diusir keluar
oleh sebutir lemon. Betapa anehnya hati manusia.

(Purnomo; 2009: 122-123)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh *“watashi” merasakan perubahan
pada dirinya sgjak pertama kali ia menggenggam buah lemon tersebut. Dan berfikir
bahwa buah tersebut dapat menghilangkan rasa sakit yang dirasakannya selama ini.
Keadaan ini membuat tokoh “watashi” menjadi sangat terobsesi pada buah lemon
yang ada di genggamannya. Hal ini dapat dikatakan terjadi akibat dari rasa depres
yang dialami oleh tokoh *“watashi” karena tidak dapat dimasukkan kedalam logika
orang awvam pada umumnya.

LML EI LI EEAY, FADOLEFT L TG RRAG X7 A
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Namun entah kenapa, perasaan sukacita yang tadinya memenuhi relung hatiku,
perlahan-lahan pergi entah kemana. Deretan parfum dan pipa-pipa rokok tak

memberikan kesan apa pun pada diriku. Sebaliknya, tiba-tiba aku merasakan
depresi itu muncul kembali dalam kepalaini.
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(Purnomo; 2009: 126-127)
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Sepanjang perjalanan, aku tersenyum geli. Perbuatan jahat apa yang telah aku
lakukan? M eninggalkan sebuah bom kuning keemasan yang berkilauan di atas
rak buku Maruzen. Jika seandainya bom itu benar-benar meledak dalam 10
menit di jantung buku-buku seni itu, mungkin akan menarik jadinya.

(Purnomo; 2009: 128-131)

Di akhir cerita, menjadi puncak rasa depresi yang dirasakan tokoh “watashi”
dimana ia membayangkan meledakkan Maruzen dengan buah lemon yang
diletakkannya di atas tumpukan buku. Tokoh “watashi” merasa tidak lagi menyukai
Maruzen seperti dulu saat ia masih seorang berada karena sekarang ia tidak bisa
memenuhi keinginannya. Akibatnya perasaan depresi yang dirasakannya semakin

besar dan muncullah khayalan untuk meledakkan Maruzen.

3.2.2. Alur

Alur yang terdapat pada cerpen Remon adalah alur campuran. Dikatakan alur
campuran dikarenakan dalam urutan peristiwa terdapat unsur flashback ketika tokoh
“watashi” mengingat kembali kenangan masa kecil bersama dengan orangtuanya dan
kehidupan masa lalu tokoh “watashi” dimana ia masih seorang berada yang

berkecukupan. Setelah flashback ke masa-masa itu, latar waktu pada cerpen Remon
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kembali lagi kepada kehidupan tokoh “watashi” yang sekarang. Adapun alur dalam

cerpen Remon mempunyai tahapan sebagai berikut.

1. Tahap Awal
Tahap awal berisi tentang perkenalan dan awal mula kemunculan konflik. Perkenalan
ditanda dengan tokoh “watashi” yang menjelaskankan perasaan aneh yang
dirasakannya. Namun, ia menyangka perasaan aneh itu datang karena keadaan
hidupnya sekarang. Hal ini terdapat pada kutipan berikut.
2T VOHNIRNARE R IENFAO L EIRIEER S 2210 Tz, Eik
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Sebuah zat misterius mendesak dan telah memenuhi relung-relung jiwaku
yang merana ini. Rasanya seperti sakit kepala atau perasaan yang tidak
menyenangkan—seperti rasa pening sehabis minum sake, mirip suatu keadaan
bila kita minum sake setiap hari. Dan saat itu telah datang. Ini tidak bgitu
menyenangkan. Ini semua bukan kesalahan tuberculosis dan gangguan saraf.
Atau juga akibat hutang menumpuk bagaikan nyeri punggung. Ini adalah zat
yang tidak bisa diidentifikasikan tadi.

(Purnomo; 2009: 112-113)

Kutipan di atas menjelaskan perasaaan tokoh *“watashi” yang merasakan
perasaan aneh yang mendatanginya. Kemudian konflik mulai muncul pada saat tokoh
“watashi” mulai membayangkan dirinya untuk pergi dari Kyoto ke kota lain. Hal ini

dapat dilihat pada kutipan berikut.
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Kadang-kadang, sambil menyusuri jalanan itu aku membayangkan untuk lari
dari Kyoto menuju ke kota yang sangat jauh dimana tidak seorang pun
mengenaliku, mungkin ke Sendai atau Nagasaki. Yang terpenting adalah
kedamaian.

(Purnomo; 2009: 114-115)

Pada kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh “watashi” ingin pergi jauh dari
kota Kyoto dan mendapatkan kedamaian agar iaterlepas dari kejaran hutang

piutangnya.

2. Tahap tengah

Tahap tengah merupakan kelanjutan dari konflik pada tahap sebelumnya. Namun,
pada tahap ini tokoh “watashi” flashback tentang ingatan masalalunya. Saat ia masih
kecil, dan saat ia masih menjadi orang yang berkecukupan. Tokoh *“watashi”
membanding-bandingkan kehidupan beradanya yang dulu dengan keadaannya

sekarang. Hal ini dapat ditunjukkan pada kutipan berikut.

FINTHOEEF L K ZNZ2 DI AL TIIR BT BT DTEM,

Saat masih kanak-kanak, ayah sering memarahiku tatkala aku mencoba
memasukkan bibir gelas itu ke dalam mulutku.

(Purnomo; 2009: 116-117)

EIENEZT LIZENTW o T2 LRIFAD I & ThH - 72FTIE. 7=
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Ketika kehidupanku masih lebih baik daripada saat ini, tempat kegemaranku
adalah department store, seperti Maruzen yang dipenuhi oleh barang-barang
impor.

(Purnomo; 2009: 116-117)
oD ——F OEFIIHFDOKLEN D CORKESE NI SIITKEDT
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Suatu pagi—ketika aku tinggal ditempat kos teman, saat itu kehidupanku
menumpang dari satu tempat kos teman, ke tempat kos teman lainnya—ketka
teman pemilik kos pergi ke sekolah, aku ditinggal sendiri dalam suasana sepi.

(Purnomo; 2009: 118-119)

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa dulu tokoh “watashi” adalah yang
berkecukupan. Dimana ia masih bisa membeli sesuatu yang mewah dan berkualitas
tinggi. Sekarang tokoh “watashi” masih sering mengingat kenangan-kenangan
bahagia bersama ayahnya dan juga mengingat bagaimana dulu ia dengan mudahnya
berbelanja di department store, tokoh “watashi” dapat menghabiskan waktu berjam-
jam untuk melihat-lihat barang-barang impor di department store tersebut. Namun,
sekarang kehidupan tokoh “watashi” berbanding terbalik dengan kehidupannya yang
dulu. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.
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Seperti yang telah anda duga, aku sama sekali tidak punya uang. Sebuah
kenyataan bahwa hal-hal kecil seperti itu telah berhasil menyentuh hatiku,
walaupun Cuma sedikit, telah memberikan kemewahan dalam perasaanlu.
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3.

Dua atau tiga sen—adalah sebuah kemewahan. Sebuah keindahan yang dapat
menyenangkan diriku, seseorang yang tidak punya apa-apa ini. Hanya hal-hal
seperti itula yang secara alami dapat menghibur hatiku.

(Purnomo; 2009: 118-119)
Tahap Akhir

Tahap akhir merupakan penyelesaian dari konflik. Tahap ini berisi tentang tokoh

“watashi” yang seperti menemukan sebuah kebahagiaan yang selama ini dicarinya.

Kebahagiaan itu didapatkan tokoh “watashi” dari buah lemon yang dibelinya saat

berjalan-jalan. Buah lemon tersebut seakan-akan menyerap semua kegelisahan dan

perasaan aneh yang dirasakan oleh tokoh “watashi” selama ini. Hal ini dapat dilihat

pada kutipan berikut.

FAT D DT REZBESLHRBEICHA T, —HEFBE A RIFI A LR
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Sungguh sebuah sensasi kesegjukan sederhana. Tekstur, keharuman dan bentuk
dari benda itu adalah hal-hal yang telah aku cari selama in, seolah-seolah aku
harus berteriak-teriak untuk menemukannya—dan ketika aku mencoba
mengingatnya, aku terkejut, ternyata agak aneh juga keinginanku.—ya, karena
itu adal ah keinginan dimasa laluku.

(Purnomo; 2009: 124-125)

Pada akhir cerita, dijelaskan bahwa tokoh “watashi” berpikir untuk

meledakkan Maruzen dengan buah lemon tersebut. Tokoh “watashi” membayangkan

buah lemon sebagai sebuah bom kuning yang dapat meledak jikaia meningga kannya

di atas tumpukan buku di dalam Maruzen. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.

I T o WRENEO FOFLAZMEIZIEZ 8-, LEBOHI~
AT LA LUVVEEE 2 LHNT TR AR EENEL T, b9+
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Sepanjang perjaanan, aku tersenyum geli. Perbuatan jahat apa yang telah aku
lakukan? Meningga kan sebuah bom kuning keemasan yang berkilauan di atas
rak buku Maruzen. Jika seandainya bom itu benar-benar meledak dalam 10
menit di jantung buku-buku seni itu, mungkin akan menarik jadinya.

(Purnomo; 2009: 128-131)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh “watashi” membayangkan lemon
yang ia tinggalkan akan meledak dan menghancurkan Maruzen hingga menjadi
serbuk kayu. Ini adalah wujud rasa depresi tokoh “watashi” yang ingin segera
meninggalkan Maruzen yang menjadi simbol dari kekayaan dan kemewahan yang
tidak lagi dapat dimiliki oleh tokoh “watashi” sekarang. la tidak lagi menyukai
Maruzen dan barang-barang yang ada didalamnya karena keadaan tokoh “watashi”

sekarang sudah tidak mungkin untuknya menghabiskan waktu di Maruzen.

3.2.3. Tokoh dan Penokohan

1. Tokoh Aku

Tokoh “watashi” merupakan tokoh utama dalam cerpen Remon karya Kgjii Motojiro.
Dapat terlihat pada porsi penceritaannya yang menjelaskan bahwa tokoh “watashi”
merupakan tokoh bulat atau kompleks karena memiliki watak yang sulit untuk
dideskripsikan.

a. Tidak Bertanggung jawab

Tokoh “watashi” digambarkan sebagai seseorang yang tidak bertanggung

jawab. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.
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Entah kenapa saya jadi tidak tahan tinggal di suatu tempat. Dan karena itulah
aku terus menerus keluyuran di jalan tanpa henti.

(Purnomo; 2009: 112-113)
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Kadang-kadang, sambil menyusuri jalanan itu aku membayangkan untuk lari
dari Kyoto menuju ke kota yang sangat jauh dimana tidak seorang pun
mengenaliku, mungkin ke Sendai atau Nagasaki. Yang terpenting adalah
kedamaian.

(Purnomo; 2009: 114-115)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh “watashi” memiliki watak tidak
bertanggung jawab karena tokoh *“watashi” ingin lari dari lingkungannya yang
sekarang ke tempat dimana tidak ada seorang pun yang mengendinya agar ia
terbebas dari hutang-hutang yang mengejar-ngejarnya sekarang. latidak dapat tinggal

disatu tempat karenaiaterus menerus dikegar-kgar oleh hutang-hutangnya.

b. Pecundang

THIEIH r ot WTF o T, R LRIV EA D X LM R
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Ini tidak begitu menyenangkan. Ini semua bukan kesalahan tuberculosis dan
gangguan saraf. Atau juga akibat hutang menumpuk bagaikan nyeri punggung.
Ini adalah zat yang tak dapat diidentifikasikan tadi.
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(Purnomo; 2009: 112-113)

Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa tokoh “watashi” memiliki watak
pecundang atau tidak mau menerima kenyataan. la tidak mau mengakui bahwa
perasaan gelisah dan resahnya saat ini dikarenakan keadaan hutang-hutangnya yang

menumpuk dan penyakit yang dideritanya saat ini.

c. Penghayal
Salah satu sifat tokoh “watashi” pada cerpen Remon adalah penghayal. Tokoh
“watashi” diceritakan sering menghayalkan sesuatu yang membangkitkan perasaan

bahagianya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.
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Kadang-kadang, sambil menyusuri jalanan itu aku membayangkan untuk lari
dari Kyoto menuju ke kota yang sangat jauh dimana tidak seorang pun
mengenaliku, mungkin ke Sendai atau Nagasaki. Yang terpenting adalah
kedamaian.

(Purnomo; 2009: 114-115)
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Bila aku berharap dengan sungguh-sungguh, aku merasa dapat memindahkan
salah satu kota seperti itu ke sini... Setelah aku berhasil membuat imajinasi
itu, aku mulai melukiskannya satu per stu dalam pikiranku, sampai dengan
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mudah dapat ditumpangkan ke atas lingkungan bobrok disekitarku. Kemudian
disitu aku dapat menikmati kehilangan realitas diri sendiri.

(Purnomo; 2009: 114-115)
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Waktu itu pikiranku kembali mengembara kemana-mana. Aku merasa ada
yang mengejar-ngejar diriku.

(Purnomo; 2009: 118-119)
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Kadang-kadang aku juga membayangkan untuk menjadi seorang penyair yang

berpakaian indah dan berjalan mondar-mandir di tengah kota.

Kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh aku memiliki sifat penghayal
karena dalam cerpen Remon tokoh “watashi” sering membayangkan hal-ha yang
dapat menyenangkan dirinya dan hal-hal tersebut tidak dapat disambungkan dengan
logika orang awam. Tokoh “watashi” sering membayangkan ingin pergi ke suatu
tepat yang jauh, atau membayangkan dapat memindahkan suatu kota dikarenakan ia
sering merasa ada yang mengejar-ngejar dirinya adalah wujud dari rasa putus asa
dengan keadaannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tokoh “watashi” mempunyai

sifat penghayal untuk menyenangkan dirinya.
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d. Hedonis
Tokoh “watashi” pada cerpen Remon menunjukkan sifat hedonis pada kehidupannya

yang dulu. Hal ini dapat ditemukan pada kutipan berikuit.
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Ketika kehidupanku masih lebih baik daripada saat ini, tempat kegemaranku
adalah department store, seperti Maruzen yang dipenuhi oleh barang-barang
impor. Botol-botol eau de cologne dan eau de quinine yang berwarna merah
dan kuning. Botol-botol parfum berwarna bata amber dan jade serta berpola
rococo timbul, pipa rokok, pisau kecil, sabun batang, dan tobacco. Untuk
melihat barang-barang itu paling tidak aku harus menyediakan waktu sekitar
satu jam. Lalu, setelah menikmati semua itu, aku memutukan untuk membeli
sepotong pensil dengan kualitas terbaik.

(Purnomo; 2009: 116-117)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa kehidupan tokoh “watashi” yang dulu
sangat berbeda dengan kehidupannya yang sekarang. Dulu tokoh “watashi” dapat
menghabiskan waktu dengan melihat-lihat barang-barang impor yang terdapat di
Maruzen. Bahkan hanya untuk sebuah pensil, tokoh “watashi” memilih pensil dengan

kualitas terbaik. Hal ini menandakan tokoh “watashi” memiliki sifat hedonis.

— At REMNIENE —DOTITE Y Z LI LT,
Akhirnya aku memutuskan untuk membeli sebutir lemon.

(Purnomo; 2009: 122-123)
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Sungguh sebuah sensasi kesejukan sederhana. Tekstur, keharuman dan bentuk
dari benda itu adalah hal-hal yang telah aku cari selama in, seolah-seolah aku
harus berteriak-teriak untuk menemukannya—dan ketika aku mencoba
mengingatnya, aku terkejut, ternyata agak aneh juga keinginanku.—ya, karena
itu adal ah keinginan dimasa laluku.

(Purnomo; 2009: 124-125)

Pada kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh “watashi” menyukai sesuatu
yang mahal. Pada zaman dulu buah lemon merupakan salah satu buah mahal. Lemon
di Jepang juga diimpor dari luar negeri. Hal ini dapat juga ditemukan pada kutipan

berikut.

TNOEMTT L NI DY 73 V=B Eo TS,

Dengan demikian, angan-anganku akan terbang melayang sampa ke
California, tempat buah itu dihasilkan.

(Purnomo; 2009: 122-123)

2. Orang Tua (ayah)

Pada cerpen Remon terdapat tokoh Ayah dari tokoh “watashi” pada masa lalu
yang diingat oleh tokoh *“watashi”. Tokoh ayah merupakan tokoh tambahan pada

cerita. Hal ini dapat dibuktikan pada kutipan berikut.

FINTHOERE L K ZNZ2 DI AL TIIR BT B DTEM,
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Saat masih kanak-kanak, ayah sering memarahiku tatkala aku mencoba
memasukkan bibir gelas itu ke dalam mulutku.

(Purnomo; 2009: 116-117)
Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa tokoh Ayah pada cerita sangat protective pada

anaknya vyaitu tokoh *“watashi” yang saat itu masih anak-anak. Tokoh ayah
merupakan tokoh sederhana yang memiliki kepribadian layaknya seorang ayah yang

menjaga dan melindungi anaknya.

3.24. Latar
3.24.1. Latar Waktu
Latar waktu pada cerpen Remon ditunjukkan dengan hal-hal atau benda-benda

yang dijelaskan oleh tokoh “watashi” sendiri. Kita dapat melihat latar waktu pada

cerpen melalui kutipan berikut.
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Sebuah kota dimana angin dan hujan mengikisnya sehingga menjadi tanah
kembali, dimana dinding-dinding tanah hancur dan deretan rumah yang mulai
miring -tanaman yang tumbuh secara mengejutkan, dimana terdapat bunga
matahari dan canna yang sedang bermekaran.

(Purnomo; 2009: 112-113)
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Aku menyukai kembang api itu. Kembang api kelas dua, pada bungkusnya
dilukis dengan cat warna murahan, bermacam-macam, ada “Bintang Jatuh
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kuil Chusanji”,”Perang Bunga”, “Rumput Kering”. Ada juga yang lainnya
bernama “Kembang Api Tikus” yang dimasukkan satu per satu membentuk
lingkaran didalam kotak.

(Purnomo; 2009: 115)

Pada kutipan di atas dapat dilihat bahwa latar waktu yang sedang berlangsung
pada cerita adalah musim panas. Pada kutipan [FFE 525 L o< D S5 L9
emEBZ TOFELD ] Dol I FTHRRWNTWZY 3% ] menjelaskan
bunga matahari dan canna yang sedang bermekaran. Bunga matahari dan canna
merupakan bunga yang tumbuh subur di iklim hangat dan cuaca panas dengan
pencahayaan matahari rata — rata sekitar 6 — 8 jam. Pada kutipan tersebut, bunga
matahari dan canna menjadi ikon penanda musim panas di Kyoto yang sedang
diingat kembali oleh tokoh “watashi”.

3.24.1.Latar Tempat
1. Kyoto
Kyoto merupakan kota tempat tokoh “watashi” tinggal saat ini. Dalam cerita,

Kyoto merupakan kota tempat tinggal tokoh “watashi” dan menjadi latar tempat

keseluruhan dari cerita cerpen Remon terjadi.
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Kadang-kadang, sambil menyusuri jalanan itu aku membayangkan untuk lari

dari Kyoto menuju ke kota yang sangat jauh dimanatidak ada seorang pun
mengenaliku, mungkin ke Sendai atau Nagasaki.

(Purnomo; 2009: 122-123)
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Kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh “watashi” ingin pergi dari Kyoto

dan pindah ke kota lain seperti Sendai atau Nagasaki. Tokoh “watashi” ingin pergi

ketempat dimanatidak ada seorang pun yang mengenalinya.

Maruzen/Department Sore

Maruzen merupakan salah satu latar tipikal pada cerpen Remon yang mempunyai sifat

khas dari cerita. Maruzen diceritakan sebagai tempat terjadinya pergolakan perasaan

tokoh “watashi”. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.

AENETZET LIZTENTW R T LRTRADO4F & Th o T pTid, 7o
EZFTHNETH T, RROHOF— Ran o — RFx=, KL
LN U) T TP HURE 72 v = S ERIR D VRARAR & F5 o o BRI 035 A
OTVNSDFEKREZ 5T WO A, BESEDL, NI, ARE-S T A,
R X2, RIZEARBDEZRLDOIT/N—RHbET Z b o7,
ZLTHR—FVWEIEL —AKH I < BWOERZTLDIZ-T,

Ketika kehidupanku masih lebih baik daripada saat ini, tempat kegemaranku
adalah department store, seperti Maruzen yang dipenuhi oleh barang-barang
impor. Botol-botol eau de cologne dan eau de quinine yang berwarna merah
dan kuning. Botol-botol parfum berwarna bata amber dan jade serta berpola
rococo timbul, pipa rokok, pisau kecil, sabun batang, dan tobacco. Untuk
melihat barang-barang itu paling tidak aku harus menyediakan waktu sekitar
satu jam. Lalu, setelah menikmati semua itu, aku memutukan untuk membeli
sepotong pensil dengan kualitas terbaik.

(Purnomo; 2009: 116-117)

EZxEIBNWTEDTEAS D | RADEZIIL > T2 DITIEDRITE - 72,
S B ATRITEET TV AENZ ORFORUZITRTOT & ANLD L9
B x T,

(B HIT—0EDASTHTRA Y] £ LTRITIT LT NASTIT-
7
Entah bagaimana ceritanya, aku bisa sampal disini, tiba-tiba sga aku sudah
berada di depan Maruzen. Biasanya akan timbul penolakan dari dalam diriku
untuk masuk ke dalam, namun kali ini langkah kakiku begitu ringannya ketika
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masuk ke dalam. Saat aku berpikir, * hari ini aku coba masuk, ah”, dan tiba-
tiba sgja aku sudah masuk ke department store itu.
(Purnomo; 2009: 124-125)

FE DO~ S AT < 2 A LB 2 (LN TR 7o i 2 B S FL
"C\‘\

Perbuatan jahat apa yang telah aku lakukan? Meninggalkan sebuah bom
kuning keemasan yang berkilauan diatas rak buku Maruzen, ...

(Purnomo; 2009: 128-131)

Tz 0BG EBONIBER L, (29 LELLOKGEE Y RALED
MEZ SIEATCATEAD ]

“Dan kemudian” aku sendiri semakin bersemangat mengejar impian ini.
“Dengan demi, tidak akan ada lagi yang tersisa didalam Maruzen kecuali
tumpukan serbuk-serbuk kayu”

(Purnomo; 2009: 130-132)

Kutipan-kutipan di atas menjelaskan bahwa Maruzen/department store
merupakan salah satu latar tempat tipikal yang mempunyai unsur tempat, waktu,
maupun social yang khas di dalam cerpen Remon. Maruzen adalah tempat favorit
yang sering dikunjungi oleh tokoh “watashi” saat ia masih sorang berada. Namun
sekarang Maruzen tidak lagi menjadi tempat favorit tokoh “watashi” dikarenakan
keadaan hidupnya yang sudah tidak lagi sama dengan keadaannya yang dulu.
Maruzen juga salah satu tempat titik balik terjadinya perubahan perasaan dimana

tokoh “watashi” tidak lagi dapat menyukai tempat ini seperti dulu.
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3. Toko buah

Toko buah adalah salah satu latar tempat yang menjadi tempat favorit dari tokoh
“watashi” saat ini dimana keadaan tokoh “watashi” sekarang yang serba kekurangan.
Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.

ZITHrotFORMBEHENLI-WVOEN, FORWYBEIZFLOH
STWEHEHIFA TR bFERETH o7, & 2 L CLIRARE TIER
MoT=DEN, BYREFDEL IVNKDTBFIRE LN,

Mungkin aku perlu memperkenalkan terlebih dahulu. Toko buah ini adalah
toko favoritku diantara tempat-tempat lainnya. Toko itu bukanlah toko besar,
namun keindahan dari toko itulah yang membuat diriku kagum.

(Purnomo; 2009: 118-119)

FLEIORDELVDITKIZS T,
Toko buah itu akan tampak semakin indah khususnya di malam hari.
(Purnomo; 2009: 120-121)

ZDOHFNIWDIZRL ZDJETEWAZ LT, &V ) DIXZEDIEIZITE
LWEEBEN S AN TWZ0DT2,

Saat itu diluar kebiasaan aku mampir untuk berbelanja di toko itu. Yang
membuatku berbelanja di asana adalah, aku tertarik dengan buah yang jarang
aku lihat, yaitu: lemon.

(Purnomo; 2009: 120-121)

Pada kutipan di atas dijelaskan bahwa toko buah adalah yang sangat tokoh
“watashi” sukai dibandingkan tempat-tempat lainnya. Toko buah tersebut bukanlah
toko yang besar, namun toko tesebut sangat menarik buat tokoh “watashi”. Di toko
buah itu pula tokoh “watashi” menemukan buah lemon yang menjadi judul dari

cerpenini.
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4.

Teramachi

Jalan Teramachi pada cerpen Remon muncul sebagai latar tempat dimana tokoh

“watashi” berjalan-jalan dan melihat-lihat toko-toko yang di dagangkan di jalan

tersebut. hal ini dapat dibuktikan pada kutipan berikut.

Z L THNOE~, KIZE oL@ 24H0W20 | BETFEROD
AIC bR EE S0, EMREOIEIRIZ L 2 BT O 726053
DIXEWEDT=D . LI E ORI KD~ Z TSm0, ZZ DR
METRZHE L DI,
Langkahku terhenti di depan toko kue, lalu berjalan kembali sampai ke toko
grosir. Di situ untuk beberapa saat lamanya aku berhenti, memandangi udang
dan ikan kering sarta kacang-kacangan rebus. Aku lalu melanjutkan
perjalanan ke Teramachi, ke arah jalan Nijo. Dan disitulah langkah kakiku
terhenti di depan toko buah.

(Purnomo; 2009: 118-119)

Pada kutipan di atas dapat dilihat bahwa Teramachi merupakan latar tempat

yang menunjukkan jalanan dengan banyak sekali pertokoan yang berbaris di

sepanjang jalan Termachi tersebut.

3.3. Unsur-unsur semiotik dalam Cer pen Remon

Cerpen

simbol.

331

1

Remon memiliki beberapa unsur semiotik yang terdiri atas ikon, indeks dan

Ikon dalam cer pen Remon

Bunga Matahari, Canna, dan Kembang Api

Latar waktu musim panas pada cerpen Remon juga dapat dimaknai sebagai salah satu

ikon dalam cerpen ini

MRE T LIZA TR THIZmoTLED . LEoT L) Rk
DHHHET, B [E~0 ] BERN TWIZ Y FZADBMEE 2> T
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D——BNDVNDIIYIZT T, BT 2LV SED IR
ME% [OFEDLD ] BHoT20 I FRRNTNTED T 5,

Sebuah kota dimana angin dan hujan mengikisnya sehingga menjadi tanah
kembali, dimana dinding-dinding tanah hancur dan deretan rumah yang mulai
miring -tanaman yang tumbuh secara mengejutkan, dimana terdapat bunga

matahari dan canna yang sedang bermekaran.
(Purnomo; 2009: 112-113)

FMTETZHDIEKRE NS RLONIFE T2 o7, IBKED S DITH B
ELT, HOZSIFWVRETHRPLESCHPLERL., S F I F OMBER
TLEB LI ZFFoTIEKDIR, PIISFOET Y | LAk, i
T,
Aku menyukai kembang api itu. Kembang api kelas dua, pada bungkusnya
dilukis dengan cat warna murahan, bermacam-macam, ada “Bintang Jatuh
kuil Chusanji”,”Perang Bunga”, “Rumput Kering”. Ada juga yang lainnya
bernama “Kembang Api Tikus” yang dimasukkan satu per satu membentuk

lingkaran didalam kotak.
(Purnomo; 2009: 114-115)

Kaimat THFE325L Vo< VL LI mMAZE TOFEDLV] b
STV T F BBV TUNZ Y § % | menjelaskan bunga matahari dan canna yang
sedang bermekaran. Bunga matahari dan canna merupakan ikon penanda musim
panas yang sedang berlangsung di Kyoto yang sedang diingat oleh tokoh “watashi”.
Dikarenakan bunga matahari adalah bunga yang bisa tumbuh subur di iklim hangat
dan cuaca panas dengan matahari penuh pada siang hari.

Dan pada kutipan FAIZ £ 72 H DIE K &5 RO NGF X 1272 o 72 yang
memiliki makna kembang api juga ikon dari musim panas. Di Jepang, terdapat

festival kembang api yang bernama hanabi taikai yang diselenggarakan setiap musim



panas berlangsung. Festival kembang api ini berlangsung berbeda-beda disetiap kota
selama musim panas berlangsung dari bulan Juni-Agustus.

2. Teramachi

Secara harfiah Teramachi memiliki arti “kota kuil”. Jalan Teramachi muncul dalam
cerpen Remon dan menunjukkan ikon dari pusat perdagangan kota kyoto. Hal ini

dibuktikan pada kutipan berikut.

BREFBEOAICELEEE 720, PROHEIRIZ L X ORBIEIE 5 72
HRGEDITZM DY, &9 L OTIT RO ~F 2 TN, £
ZORYETREZE LD,
Langkahku terhenti di depan toko kue, lalu berjalan kembali sampai toko grosir.
Disitu untuk beberapa lamanya aku berhenti memandangi udang dan ikan kering
serta kacang-kacangan rebus.
(Purnomo; 2009: 118-119)
Toko-toko di jalan Teramachi merupakan peninggalan dari abad ke 16.
Dengan berbagai galeri seni, toko buku, dan toko pakaian. Selain itu beberapa toko
juga ada yang menjual barang-barang religius seperti dupa, gambar Buddha, tasbih
dan sgenisnya. Ketika panglima perang Toyotomi Hideyoshi memindahkan banyak
kuil kota ke jalan Teramachi dalam upaya untuk mengendalikan pendeta (namajalan,
Teramachi, secara harfiah berarti "kota kuil").* Pada cerpen Remon jalan Teramachi

muncul sebagai simbol pusat perdagangan. Hal ini terlihat pada kutipan di atas,

dimana banyak terdapat toko-toko di jalan Teramachi tersebut.

! www.justgola.com/a/teramachi-street-1978049468
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3.3.2. Indeksdalam cerpen Remon

1. Indeks Keresahan

Indeks keresahan yang muncul pada cerpen ini ditemukan pada tokoh “watashi” yang
merasakan keresahan dan perasaan dikejar-kgjar oleh sesuatu. Keadaan tersebut
disebabkan oleh hutang yang menumpuk dan penyakit yang dideritanya. Hal ini

dibuktikan dengan kalimat berikut.

FER LTI WA 2 ORI G DSNT 72 VO TRV, E70E % 5E
< XD BRELEI EDWDT RO TIER D, WITRWDIXEDORE 2B, UL
BIRAZE BT EARELVWERL, FARELVWFO—HILERN 2R
{Tpole, BEGBERENPETCLLWICOIDOIHMNT TIT->TH, &AID
“INEITCTABIWCNE DL ER ST LEWEL 2D, (DA E EEWNT=7-F 57
SHDDE, FIVTIHEFLMIHE N B E A TRIR Lt Tuvi,

Ini semua bukan kesalahan tuberculosis dan gangguan saraf. Atau juga akibat
hutang menumpuk bagaikan nyeri punggung. Ini karena ha yang tak bisa
diidentifikasikan tadi.hal itu membuat saya menjadi tidak sabar terhadap
musik maupun puisi yang dulu sangat saya sukai. Meskipun saya pergi untuk
mendengarkan musik, saya mungkin hanya akan tahan dua atau tiga bait sgja.
Entah kenapa saya menjadi tidak tahan tinggal disatu tempat. Dan karena
itulah sayaterus berjalan dijalanan tanpa henti.

(Purnomo; 2009: 112-113)

FIELZIDOPEIE LW R TIUT R 6 R 05T, MR FAZ B
Tk, ZLTHEHNOE, RIZE-T LI REEY 2HNWTD | BKEFED
AICYN LB EESTZD,

Waktu itu pikiran saya kembali mengembara kemana-mana. Saya merasa ada
yang mengejar-ngejar saya. Pergi dari sau kota ke kota lainnya, seperti yang
saya eritaan sebelumnya

(Purnomo; 2009: 118-119)
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Kalimat [HER L7 figidung At Z -0k 5 23 T 720 O TRV
yang berarti “ini semua bukan karena tuberculosis atau gangguan saraf” dan [ 7=
WAERES K5 472 ENWVIT 20 Tk 72V 7ini karena zat yang tidak bisa
diidentifikasikan lagi itu” merupakan penyebab awal munculnya perasaan resah yang
dirasakan oleh tokoh aku. Tokoh “watashi” merasakan perasaan resah sepanjang
waktu. Namun ia tidak ingin mengakui keadaan bahwa dirinya sakit dan terlilit
hutanglah yang menyebabkan hal tersebut. Pada kalimat [ {23 FL % JEHE N 7272 %
LFIEDLDE, TN THMEIITENSHZ R Lk T TWwiz] Menunjukkan
akibat dari perasaan resah yang dialami tokoh “watashi”. la menjadi tidak dapat lagi
menikmati hal-hal yang dulu ia sukai dulu seperti musik dan puisi, ia menjadi orang
yang tidak sabaran dan tidak bisa berdiam diri disuatu tempat. Hal tersebut
dikategorikan sebagai indeks keresahan karena akibat dari penyakit dan terlilit hutang
membuat tokoh “watashi” tidak tenang dan harus berpindah-pindah karena dikejar-

kejar hutang.
2. Indeks K eputusasaan.

Salah satu penokohan pada tokoh “watashi” dalam cerpen Remon yaitu penghayal,
juga menjadi salah satu akibat dari indeks keputusasaan pada tokoh “watashi”.
Kutipan di bawah dapat menunjukkan perasaan putus asa yang dirasakan oleh tokoh

“watshi”.
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I & ERNTEARBEEBE RN G, S& £ ITHRRHETIEAR < THRHAS
MOMTE B SEEN LG &L RIGE —Z D X D i g B0k
TWbHDTE EWVWIHBEREZRZZD LD D

Kadang-kadang, sambil menyusuri jalanan itu aku membayangkan untuk lari

dari Kyoto menuju ke kota yang sangat jauh dimanatidak ada seorang pun
mengenaliku, mungkin ke Sendai atau Nagasaki.

(Purnomo; 2009: 122-123)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa akibat dari hutang yang menumpuk, tokoh
“watashi” merasa putus asa dengan keadaan dan ingin pergi dari lingkungannya yang
sekarang, dan lari dari hutang-hutang yang terus mengejarnya agar ia terbebas dari

hal-hal yang menyebabkan ia merasa dikejar-kejar sesuatu sepanjang waktul.

3. Indeks Khayalan

Indeks khayalan dalam cerpen Remon ditemukan pada saat tokoh “watashi” yang
sangat sering menghayalkan sesuatu yang dapat menimbulkan perasaan bahagia bagi
diri tokoh “watashi”. Indeks khayalan ini sesuai dengan salah satu sifat yang dimiliki

oleh tokoh “watashi” yaitu penghayal. hal ini dapat dilihat pada kalimat berikut.

R EEXFUXEARKBE SR X NG, S & FIDRRA T < TR
NHMERLEENTZAIIE E DRl E D —FD X D 72 Ti~E5 BNk
TWNDEDE——LWIHERERZZ D LD, FAL, TEHZ LR
SEEMNHLIRITFTH L T~ ARV E I i ~To T LEWzho

- g

f:o %# c\—ﬁﬁ%o

Kadang-kadang, samba menyusuri jalanan itu aku membayangkan untuk lari
dari Kyoto menuju kekota yang sangat jauh dimana tidak seorang pun
mengenaliku, mungkin ke Sendai atau Nagasaki. Yang terpenting adalah
kedamaian.

(Purnomo; 2009: 114-115)
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T EEZ I hBHEREE L OHARTIUER b AN T, [MhnHE
BW=Th,

Waktu itu pikiranku kembali mengembara kemana-mana. Aku merasa ada
yang mengegjar-ngejar diriku.

(Purnomo; 2009: 118-119)

AREFAD D ZEZ DT TWERE RN Tz 48 - TeBE 22 5V < B

Dtp D A TR EHRZ T, RAIFIHED ETHFICER TH o7, dA
IRICHEN L O o T2 EEN, TARLOD N> THbIND
——HDHWVIIARFERI LD, WHRITIALE D Thole, TNITLT
HLEWNIRDITRA L W) RAEERDIEA I,

Entah kenapa, sgak menggenggam lemon itu aku merasakan kegembiraan
yang luar biasa. Beban berat yang menekan jiwaku selama ini seakan-akan
menjadi ringan. Suatu gejaa pertentangan yang aneh, mungkin, tapi memang
nyata. Penyakit akut dalam kepalaku ini seakan-akan berhasil diusir keluar
oleh sebutir lemon. Betapa anehnya hati manusia.

(Purnomo; 2009: 122-123)

FRPDOLIXZ 2R VODIINEDTIZ/I > TWVWEDE -T2 6, —
—SEREN L ORI LIZ U D ERITZEN D FNA~MEE OB E %
BY DT TPL, RAD I EIER, RO LN o T E O
THEBELTHDH, ELTRITZFOHFICBIEORBA Y ERKLK)DERL
/\/7?:’:‘.\0

Bila aku berharap dengan sungguh-sungguh, aku merasa dapat memindahkan
salah satu kota seperti itu ke sini... Setelah aku berhasil membuat imajinasi
itu, aku mulai melukiskannya satu per stu dalam pikiranku, sampai dengan
mudah dapat ditumpangkan ke atas lingkungan bobrok disekitarku. Kemudian
disitu aku dapat menikmati kehilangan realitas diri sendiri.

(Purnomo; 2009: 114-115)

FAEE DOFREZESC) L BEIZHA T, BN REREFEI LR
NH, EEREZ L TEZ LIEFAD Z &7 ERWENTIIHRNT
Y

Kadang-kadang aku juga membayangkan untuk menjadi seorang penyair yang
berpakai an indah dan berjalan mondar-mandir di tengah kota.
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Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh *“watashi” sangat sering
menghayalkan sesuatu yang dapat membangkitkan perasaan senang dalam dirinya.
Hal ini disebabkan oleh hutang-hutang yang menumpuk dan para penagih hutang
yang terus mengear-ngejar tokoh “watashi”. Sehingga mengakibatkan tokoh
“watashi” ingin pergi dari tempat tinggalnya sekarang, dan pindah ketempat yang
jauh dan ia dapat menikmati kebebasan yang tidak didapatkannya sekarang. Namun
keinginannya ini hanya dapat terjadi di dalam khayalan tokoh “watashi” karena ia

tidak dapat melakukan hal tersebut.

4. Indeks Kemiskinan
Salah satu penokohan tokoh “watashi dalam cerpen Remon yaitu hedonis menjadi
salah satu penyebab dari indeks kemiskinan yang dialami oleh tokoh “watashi”.
kutipan dibawah ini dapat menjelaskan adanya indeks kemiskinan dalam cerpen

Remon.

LIS EAIDBFUITE A TEN o T,

Seperti yang telah anda duga, saya sama sekali tidak punya uang.
(Purnomo; 2009: 116-117)

TEREEOLO——LEE o TERL L O,
Dua atau tiga sen adalah sebuah kemewahan.
(Purnomo; 2009: 116-117)
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L DIRERTZRDIENIEDRAE — NI I,

Suatu pagi—ketika aku tinggal ditempat kos teman, saat itu kehidupanku
adalah menumpang dari satu tempat kos teman ketempat kos teman lainnya—
ketika teman pemilik kos pergi sekolah, aku ditinggal sendiri dalam suasana

Sepi.

(Purnomo; 2009: 118-119)
FHFERELS L0 RfERR ERNT 2N D TR
Atau juga akibat hutang menumpuk bagaikan nyeri punggung.

(Purnomo; 2009: 112-113)

Pada kalimat £ 725 ZBE< X 2 ff®7e EWIT 7220 Tk v yang
berarti “Atau juga akibat hutang menumpuk bagaikan nyeri punggung” menunjukkan
bahwa penyebab utama kemiskinan yang dialami oleh tokoh “watashi” adalah
hutang-hutang yang menumpuk. Hal ini mengakibatkan tokoh *“watashi” merasa
stress karena dikejar-kgjar penagih hutang. Dibuktikan pada kalimat & 7= % 5t <
KO EL 7 PR W IT 2D TIE 2 W. Hal ini dapat disebut sebagai aspek
kemiskinan karena sebab dari hutang yang menumpuk mengakibatkan tokoh “watashi”
stress dikgjar-kejar hutang dan menjadikan ia merasa tidak nyaman untuk tingga

disatu tempat.
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3.3.2. Simbol Dalam Cerpen Remon
1. Maruzen
Maruzen dalam cerpen Remon merupaan sebuah department store besar yang

mel ambangkan kekayaan dan kemewahan. Hal ini dibuktikan pada kutipan berikut.

TSN ETLET LIXEN TR DS R URIRAD I TH - 72T, =
EXITINETCHSTo, FRREOA— Rag R F—RFx=2, lEKL
AT )7 TR e 1 o SRR O VR ARAR A FF o 7o BRI 035 R A
OTWVNASDFEKREZ 5T WOA, BESED, /N, ARt ->T A,
JEE X2, FIEZTARLOER O/l LET N o7,
ZL TR —FWVWEEL —ARE I < DVOERET LD T,

Ketika kehidupanku masih lebih baik daripada saat ini, tempat kegemaranku
adalah department store, seperti Maruzen yang dipenuhi oleh barang-barang
impor. Botol-botol eau de cologne dan eau de quinine yang berwarna merah
dan kuning. Botol-botol parfum berwarna bata amber dan jade serta berpola
rococo timbul, pipa rokok, pisau kecil, sabun batang, dan tobacco. Untuk
melihat barang-barang itu paling tidak aku harus menyediakan waktu sekitar
satu jam. Lalu, setelah menikmati semua itu, aku memutukan untuk membeli
sepotong pensil dengan kualitas terbaik.

(Purnomo; 2009: 116-117)

Pada kalimat 475725 £ 728k LIZEN TWRD > T LRI DI & Th -
T2ATE, 72 & 23 CTH - 7= yang artinya “ketika kehidupanku masih lebih
baik daripada saat ini, tempat kegemaranku adalah department store, seperti
Maruzen yang dipenuhi barang-barang impor.” dijelaskan bahwa dahulu saat
tokoh “watashi” masih seorang berada dan mempunya segalanya, Maruzen
merupakan tempat favoritnya. la bisa menghabiskan waktu yang lama hanya

untuk melihat-lihat barang-barang yang terdapat didalam Maruzen tersebut. Maka
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dari itu dapat disimpulkan bahwa Maruzen merupakan makna dari simbol

kemewahan dan kekayaan.

2. Buah Lemon

Cerpen Remon bercerita tentang tokoh aku yang sangat terobsesi dengan buah
lemon. Dalam cerpen Remon, buah lemon mempunyai tiga makna yang berbeda.

Berikut adalah makna dan masing-masing kutipannya.

a. Lemon Sebagai Simbol kemewahan
Salah satu sifat tokoh “watashi” pada penokohan yaitu hedonis menjadi alasan
mengapa tokoh “watashi” sangat menyukai buah lemon yang mempunyai

simbol kemewahan.

FMEATE BATE S Z DRFEZ BIZF > T o TTIRNAWTHZ, Th
DEMIZE NI TV T V=T HBBRIC Lo TRS,

Beberapa kali aku mencoba mendekatkan benda itu kehidung mencium aroma

kesegarannya. Dengan demikian, angan-anganku akan terbang melayang

sampai ke California, tempat buah itu dihasilkan.

(Purnomo; 2009: 124-125)

Pada kutipan di atas terlihat bahwa tokoh “watashi” sangat terobsesi dengan buah
lemon yang dimilikinya saat ini. Buah lemon tersebut dikatakan salah satu simbol
kemewahan karena berasal dari luar negeri yaitu California. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak semua orang dapat membeli buah lemon ini karena harganya yang mahal
dan didatangkan atau di impor langsung dari luar negeri. Tokoh “watashi” yang

dulunya masih seorang yang berada juga menyuka hal-hal yang mewah dan seperti

buah lemon tersebut.
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b. Lemon Sebagai Simbol Kekecewan dan Ketidakpuasan Dalam Hidup
Lemon merupakan salah satu simbol yang bermakna kekecewaan dan ketidakpuasan
berhubungan dengan buah lemon yang memiliki rasa asam.? Pada cerpen Remon,
Lemon yang bermakna sebagai simbol kekecewaan dan ketidakpuasan dalam hidup
dapat ditemukan pada tokoh “watashi” yang ingin meledakkan kehidupan lamanya
dengan membayangkan menghancurkan Maruzen yang menyimbolkan kekayaan dan

kemewahan. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

THTITZ 9 ed, £HTEHTITZ 9] 2L TR T2 T2 TIT
-7,
Hal yang begitu aneh ini justru membuatku gembira—kenapa tidak kucoba
pergi keluar meninggalkan lemon itu begitu sgja?
(Purnomo; 2009: 128-129)

A DO~ AR S A LR A AT ORI A B 22 BB FL
T, b PHRICIFTDDIENEMOMZ L& LTRIBEEZT L0
Eoleb EARIZBL LANWEA S,

Perbuatan jahat apa yang telah aku lakukan? Meninggalkan sebuah bom
kuning keemasan yang berkilauan diatas rak buku Maruzen. Jika seandainya

bom itu benar-benar meledak dalam 10 menit di jantung buku-buku seni itu,
mungkin akan menarik jadinya.

(Purnomo; 2009: 128-131)

Pada kutipan di atas menjelaskan bahwa tokoh *“watashi” meninggalkan

lemon kuning di atas tumpukan buku seni di dalam Maruzen dan meninggalkannya

? http://spiritualunite.con/articles/lemon-spiritual-meaning/dawtrysj.wordpress.com./age-of-
donne/research-papers/



sambil membayangkan bom kuning tersebut akan meledakkan toko buku Maruzen
tersebut. Hal ini mempunyai makna bahwa Maruzen yang bermakna sebagai
kehidupan masa lalu tokoh “watashi” seperti data pada simbol Maruzen ingin
ditinggalkan dan dilenyapkan oleh tokoh “watashi”. Tokoh aku ingin meninggalkan
dan melupakan kehidupannya yang dulu dan memulai suatu babak baru pada
kehidupannya. Tokoh “watashi” ingin meledakkan kehidupannya yang dulu karena
bentuk kekecewaannya dan ketidakpuasannya dalam hidup karena keadaannya yang

terlilit hutang dan penyakit yang dideritanya.

C. Lemon Sebagal Simbol Pemurnian Diri
Makna dari buah lemon yang ketiga adalah sebagai ssmbol dari pemurnian. Buah
lemon juga dapat dimaknai sebagai buah yang dapat membersihkan kotoran apapun.
Dimaknai juga sebagai pembersihan alami (simbol pembersihan atau pemurnian
jiwa). Membersihkan energi-energi negatif dan pikiran dan jiwa® Hal ini terdapat
pada tokoh “watashi” saat ia membayangkan meledakkan Maruzen dengan buah
lemon miliknya.
T DG ERITER LTz, 129 LEbHDOKETE D RILED
MEZSFARLATES D |

“Dan kemudian” aku sendiri semakin bersemangat mengejar impian ini.
“Dengan demi, tidak akan ada lagi yang tersisa didalam Maruzen kecuali
tumpukan serbuk-serbuk kayu”

(Purnomo; 2009: 130-132)

3 http://meriam-
webster.com/dictionsry/lemondictionary.com/browse/lemon/izmarieauthore.com/tag/lemon-
symbolismdramatico.com.lemon.html
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Lemon disimbolkan sebagai buah yang dapat membersihkan kotoran apapun
dimaknai juga dengan pembersih alami atau pemurnian jiwa. Pada cerpen Remon
terdapat kutipan FAi% Z DA% & EuraZi82K L7z yang berarti “Dan kemudian aku
sendiri semakin bersemangat mengejar impian ini” terlihat bahwa tokoh “watashi”
memiliki semangat baru dan bertekad mengubah hidupnya yang kini miskin menjadi
orang yang lebih baik. Tokoh “watashi” ingin membersihkan dirinya dari kenangan-
kenangan masa lalunya yang membuat ia semakin bersemangat mengegjar impiannya

kembali dan mau melakukan hal-hal baru untuk masa depannya yang lebih baik.

Hal ini berkaitan dengan simbol buah lemon yang bermakna pemurnian diri.
Tokoh “watashi” berniat menghancurkan kenangan-kenangan kehidupan masa
lalunya yang disimbolkan dengan Maruzen. Tokoh “watashi” ingin menjalani
kehidupan yang baru dan meraih impiannya namun ia merasa harus menghancurkan
dan membersihkan dirinya dari kenangan-kenangan kehidupan masa lalunya terlebih

dahulu.

3. Warnakuning

Daam budaya Jepang, warna kuning menjadi simbol keberanian, kekayaan, dan
perbaikan segjak Perang Dinasti di 1357. Sgjak saat itu, pragjurit mengenakan krisan
kuning yang mewakili kaisar di Jepang dan keluarga kergjaan-sebagai janji

keberanian. * Dalam cerpen ini warna kuning buah lemon yang memberikan

4 . .
www.bourncreative.com/meaning-of-the-color-yellow/
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keberanian kepada tokoh “watashi” untuk lebih berani menghadapi kenyataan
hidupnya. Hal ini terlihat pada kutipan berikut.

Ly EF 2a—7 00V L CEOTZ LD b DM
R, FANLHOXITOREE S TMEEEORT (o2 9] b,

Warna sederhana seperti cat lukis “kuning lemon” yang padat dan beku ketika
dikeuarkan dari tubenya, bagi saya hal itu sangat keren.
(Purnomo; 2009: 122-123)

Pada kutipan di atas terlihat bahwa warna kuning dari buah lemon tersebut
sangat berpengaruh pada suasana hati tokoh “watashi”. Makna simbol yang muncul
pada warna kuning lemon tersebut adalah warna cerah kuning yang memberikan rasa

beani kepada tokoh “watasi”

WBRERLDLEJEZ DT TWIEARE RN ENZE S 2B B0 B
D B A TRz LA Z T, RO L CIHEFICERThHoT=, HA
RIZHE L O Z o TeBEDN, TARBOO—FH o0 THb IS
—HDHVIIRFERZ LN, WERIZALE D THo T,

Entah kenapa, semenjak menggenggam lemon itu aku merasakan

kegembiraan yang luar biasa. Beban berat yang menekan jiwaku selama ini
seakan-akan menjadi ringan.

(Purnomo; 2009: 122-123)

Z AT B DO S TH D SN ——bBVERER T LS, i
BIIREA L 5 Thotz, ZRITLTHDE I POERA LS
ABHIRRATES .,

Penyakit akut dalam kepalaku ini seakan-akan berhasil diusir keluar oleh
sebutir lemon. Betapa anehnya hati manusia

(Purnomo; 2009: 122-123)
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Kutipan diatas menjelaskan bahwa sgjak menggenggam buah lemon berwarna
kuning itulah tokoh “watashi” mendapatkan keberanian dan kepercayaan diri untuk

melangkah maju kedepan.
4. Kembang Api

FMTETZHDIEKR E NS RODIE TR 0T, TERZD S OITH B
ELT, HOZSIFVRRETHRPELCHLFTR, S F 3 F O
LEB LD ZFRoBkDOR, FILSFORE TV, fEAH. find
AT
Aku menyuka kembang api itu. Kembang api kelas dua, pada bungkusnya
dilukis dengan cat warna murahan, bermacam-macam, ada “Bintang Jatuh
kuil Chusanji”,”Perang Bunga”, “Rumput Kering”. Ada juga yang lainnya
bernama “Kembang Api Tikus” yang dimasukkan satu per satu membentuk

lingkaran didalam kotak.
(Purnomo; 2009: 114-115)

Kembang api merupakan simbol sebuah peringatan yang memberikan rasa
bahagia. Kutipan diatas menjelaskan bahwa tokoh “watashi” menyukai kembang
api dan merasa bahagia apabila melihat kembang api walaupun hanya kembang

api kelas dua.
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BAB IV
PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah penulis lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.

Cerpen Remon, memiliki unsur intrinsik yang terdiri atas tema, aur, tokoh
dan penokohan, serta latar waktu dan latar tempat. Penulis menggunakan pendekatan
struktural dalam menganalisis unsur intrinsik yang terdapat dalam cerita. Unsur-unsur
tersebut saling berhubungan satu sama lain sehingga membentuk satu kesatuan cerita
yang utuh.

Tema cerpen ini adalah perasaan depresi akibat tekanan hidup. Alur yang
terdapat dalam cerpen Remon ini adalah alur campuran. Tokoh penokohan dalam
cerpen terdapat tokoh “watashi” sebagai tokoh utama yang mempunyai sifat tidak
bertanggung jawab, pecundang, penghayal,dan hedonis. Kemudian terdapat tokoh
ayah dari tokoh “watashi” yang mempunyai sifat protective terhadap tokoh “watashi”
yang saat itu masih kanak-kanak. Selanjutnya, latar waktu pada cerita terjadi di
musim panas. Latar tempat dalam cerpen Remon adalah kota Kyoto di mana cerita
terjadi. Selanjutnya ada Maruzen, tempat terjadinya titik balik diri tokoh “watashi”,
toko buah tempat tokoh “watashi” mendapatkan buah lemon, dan Teramachi yang
jugamenjadi ikon dari pusat perdagangan di Kyoto pada saat itu

Berdasarkan hasil analisis tema, alur, tokoh dan penokohan serta latar pada

cerpen Remon, terdapat hal-hal yang berkaitan dengan unsur semiotik yang
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membentuk inti dari cerita, yaitu rasa depresi karena tekanan hidup. Perasaan depresi
tersebut muncul karena adanya dorongan perasaan resah akibat hutang-hutang yang
menumpuk dan penyakit yang diderita dalam diri tokoh “watashi” sehingga membuat
tokoh “watashi” menjadi tidak tenang sepanjang waktu. Berikut adalah hasil analisis
yang berkaitan dengan unsur-unsur semiotika.

Ikon yang terdapat pada cerpen Remon adalah ikon musim panas dan ikon Teramachi.
Musim panas ditandai dengan adanya bunga matahari dan canna yang bermekaran
serta adanya kembang api. Hal ini berhubungan dengan latar waktu dalam cerpen
Remon yaitu saat musim panas sedang berlangsung. Teramachi merupakan ikon dari
sebuah tempat pusat pedagangan yang ada di Kyoto. Teramachi juga menjadi salah

satu latar tempat yang mendukung terjadinya cerita pada cerpen Remon.

Indeks yang terdapat dalam cerpen Remon adalah indeks keresahan, indeks
keputusaaan, indeks kekaguman dan indeks kemiskinan. Indeks keresahan pada cepen
disebabkan oleh tokoh “watashi” yang tidak ingin mengakui perasaan resah yang
dirasakannya adalah akibat dari hutang-hutang yang menumpuk dan penyakit yang
dideritanya. Indeks keputusasaaan adalah indeks dari keadaan hidup tokoh “watashi”
sekarang yang disebabkan oleh hutang-hutang yang menumpuk dan penyakitnya dan
berakibat pada perasaan putus asa tokoh *“watashi”yang ingin pergi jauh dari
lingkungan tempat tinggalnya sekarang agar ia dapat merasakan kedamaian dan
terbebas dari kejaran penagih hutang yang mengejar-ngejarnya. Indeks kekaguman

pada cerita, terjadi saat tokoh “watashi” melintasi toko buah favoritnya, dan
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terkagum-kagum dengan pemandangan yang dilihatnya dari depan toko buah tersebut.
Akibat dari kekaguman ini, tokoh “watashi” akhirnya membeli sebuah lemon yang
menjadi judul dari cerpen ini. Indeks kemiskinan pada cerpen Remon terjadi
diakibatkan oleh hutang-hutang menumpuk yang ditanggung oleh tokoh “watashi”.

Hal ini disebabkan oleh tokoh “watashi” yang memiliki sifat hedonis.

Simbol-simbol yang terdapat dalam cerpen Remon adalah sebagai berikut.
Maruzen merupakan simbol dari kekayaan dan kemewahan. Buah lemon merupakan
simbol dari 3 makna yang berbeda-beda. Yaitu lemon sebagai simbol kemewahan,
lemon sebagai simbol kekecewaan dan lemon sebagai ssimbol pemurnian diri. Warna
kuning merupakan simbol dari sebuah keberanian. Kembang api merupakan sebuah

simbol yang bermakna sebuah kemeriahan dari sebuah perayaan atau peringatan.

Berdasarkan dari penelitian semiotika yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa perasaan depresi yang dialami tokoh “watashi” disebabkan oleh
perasaan-perasaan negativ yang timbul dari dalam diri tokoh *“watashi” sendiri.
Keadaan depres ini semakin kuat dan menyebabkan timbulnya khayalan-khayalan
tokoh “watashi” yang tidak normal dan tidak sesuai logika orang awam pada
umumnya. Keadaan tokoh “watashi” inilah yang digambarkan dalam tanda-tanda

semiotika dalam cerpen Remon.
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4.2 Saran

Penelitian ini hanya membahas unsur struktural dan unsur semiotik berupa ikon,
indeks dan simbol yang terdapat dalam cerpen Remon, sehingga banyak aspek-aspek
yang dapat ditelaah lebih lanjut oleh pendliti selanjutnya. Penulis menyarankan untuk
meneliti lebih lanjut tentang nilai moral dan kepribadian tokoh “watashi”. Selain itu
dapat juga diteliti dengan menggunakan pendekatan ekspresionisme yaitu pendekatan
yang menghubungkan karya sastra dengan latar belakang pengarang. Ha ini
dikarenakan latar belakang kehidupan pengarang banyak berpengaruh terhadap

kehidupan tokoh “watashi”.
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